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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Mentenn P dan X

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 B/U/1987 tanggal |0 September 1987

tentang pedoman manstiterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

berikut :
L Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab .

) alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be
o ta t te
& tsa ts te dan es
z jim } je
c ha h ha (dengan garis bawah)
¢ kha kh ka dan ha
> dal d de
3 dzal dz de dan zet
s Ta r er
3 zai z zet
- sin S s
¥ syin sy es dan ye
P shad sh es dan ha
P dhad dh de dan ha
» tha th te dan ha
¥ ~ zha - zh ~ zetdan ha
¢ ‘ain Th koma terbalik di atas
¢ gain gh gu' danha

B LT S ef

o d qafl R

- kaf k ‘[_ ka

viii




11.

1v,

J lam i el
» mim m em
o nun n en
3 wau w we
’ ha h ha
. ham zah apostrof
¢ ya ya ye
Voksl
1. Vokal Tunggal (Monoftong)
Tanda Nama Huruf latin Nama
g Fathah a a
_— Kasrah i i
- Dhammah u u
2. Vokal Rangkap (Diftong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf | Nama
@ Fathah dan ya ai adani
) Fathah dan wawu au adanu
Maddah
Tanda dan Gabungan
Huruf Nama Huruf Nama
S v s Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
e Kasrah dan ya i i dan garis di atas
Y Dhammah dan wawu i u dan garis di atas
Ji ditulis gala © o8  ditulis qila

-

¥ A
ditulisrama  J ¢& ditulis yaqalu

Ta Marbiithah di akhir kata

Transliterasi untuk ta marbiithah ada dua

1. Ta Marbithah hidup ditulis A/

2. Ta Marbiithah mat ditulis /lv/

ix




V.

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbGthah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbiithah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh :

L L

i>Jdb  ditulis thalhah

?_, o ’Ja :’0 . .
0) ‘3.'.\.1 du-;-\-“ ditulis al-madinah al-munawwarah

Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

I,w

‘; a -
4y ditulis rabbana 3 ditulis al-birru

Kata Sandang
{. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranstiterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya,
Baik diikuti syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari  kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung contoh :
v ETH o ) 2 7Ly
J-".' j-“ ditulis ar-rajuiu F-MJ‘ ditulis al-galamu



VL Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan

dua cara, bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penufisan kata ini perkata.
. o 0 5 "
J:S.UJ >  ditulis haqqu al-milkiyyah

VII. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD.
VIIL Singklatan-singkatan | |

SWT . Subhanahu Wa Ta‘gla

SAW  : Shallaliahu ‘Alaihi Wa Sallam.

QS. : Qur’an Surat

hal. - halaman
tt. : tanpa tahun
ttp. . tanpa tempat penerbit
tp. : tanpa penerbit
dkk. - dan kawan-kawan
r.a. . radhialldhu “anhu
ter]. : terjemah

IX.  Penerjemahan

Khussus penerjemahan istilah-istilah yang berkenaan dengan tata cara
priwayatan hadits sebagaimana yang terdapat pada sanad hadits (misalnya:‘an,
haddatsand, akhbaranddan yang semacamnya dipakai simbol < dengan maksud

untuk memudahkan mengikuti arti dari matan (teks) hadits

X1
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna
di antara makhluk-makhluk lain, yaitu dengan adanya akal yang dimiliki. Supaya
kehidupan manusia bisa berjalan dengan baik, maka mereka memerlukan
seperangkat aturan atau hukum. Dalam Islam ada dua sumber hukum pokok yang
harus diikuti oleh semua manusia dalam menjalani kehidupannya dan merupakan
acuan dalam menyelesaikan segala permasalahan, yaitu al-Qur'an yang
merupakan wahyu Allah dan Sunnah Nabi. Semua aturan dalam Islam yang
terdapat dalam dua sumber hukum di atas bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan umat manusia di dunia dan di akhirat. Seperti bunyi kaidah figh:
Y o :;3} d\.:a;ll B
"Menarik kebaikan dan menolak kerusakan. ™"
Kemaslahatan dapat diwujudkan jika lima unsur pokok dapat diwujudkan
dan dipelihara. Kelima unsur tersebut adalah memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta.” Inilah yang merupakan inti dari adanya syariat Islam atau

yang disebut dengan magashid asy-syart‘ah. Akan tetapi penetapan suatu hukum

kadang-kadang memberi manfaat kepada masyarakat pada suaty masa dan

] " - ]
Abu Bakar al-Ahdal, al- Fardid al- Bahiyyah:Risalah al-Qawaid al-Fj . ;

. . ] i - h
Bisri (Kudus: Menara, 1977), hal. 1. qn, terj. Moh. Adib
* Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqgashid Syariah menyry asy-

é 3’ dl ihT X »
RajaGrafindo Persada, 1996), hal. 71. Yathibi (Cet.I; Jakarta: PT.



kadang-kadang membawa kemudharatan kepada mereka pada masa yang lain,
atau kadang-kadang memberi manfaat pada suatu kelompok masyarakat tertentu,
tapi mendatangkan mudharat kepada kelompok masyarakat yang lain* Ini semua
disebabkan adanya dinamika perkembangan zaman, di mana berbedanya ruang,
waktu dan keadaan menyebabkan berbedanya masalah yang dihadapi dan juga

hukum yang dipakai. Ada kaidah yang berbunyi:

. /0/ j'ft g L C &{: g 0’
O iy gli}\,'\ PERECHY

“Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum lantaran berubahnya masa’

Kaidah di atas menyatakan bahwa hukum itu berubah sesuai dengan
perubahan zaman,

Selain itu, adanya dinamika perkembangan zaman wmenyebabkan
permasalahan yang dihadapi manusia sangat kompleks. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Ibnu Rusyd bahwa peristiwa yang dihadapi manusia sangat kompleks
(tidak (crbatas), scdangk‘an nush, perbuatan dan igrar bersifat terbatas. Oleh
karena itu merupakan sesuatu hal yang mustahil apabila sesuatu yang terbatas

jumlahnya mampu menyelesaikan semua permasalahan yang jumlahnya tidak

terbatas.’

]
Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaun Hykum Jigh | Jami ,
Bandung: Al-Ma’arif, 1997), hal. 106. fh Istami (Cet. 1V,

d, - . . , .

Asimuni  A.Rahman, Qaidah-qaidah  figh  (Qawd'id  g)-fighi

. » 3w “ e =i h 1, - .

Bintang, 1976}, hal. 107. qhivah)  (JakartaBulan
“onu Rusyd, Brdayatid Migtabud jilid 1 terj M A Abduy

. reabhumn; A arhe ,
(Semarang: CV. Asy-Syifa, 1990), hal. 1-2. ratman dan A Haris Abdullah,



Dengan demikian, scmua aturan yang terdapat secara eksplisit dalam a/-
Qur'an dan as-Sunnah belum tentu dapat menyelesaikan semua permasalahan
yang dihadapi masyarakat sekarang'ini. Karena tidak semua permasalahan yang
dihadapi masyarakat dewasa ini sama dengan yang dihadapi masyarakat Arab di
mana al-Qur'un diturunkan dan as-Sunnah diriwayatkan, untuk itu diperlukan
dalil atau sumber hukum lain yang bisa dijadikan acuan dalam menyelesaikan
permasalahan dalam rangka mewujudkan kemashlahatan yang merupakan tujuan
dari hukum Islam.

Sumber hukum atau dalil selain w/-Qur'an dan al-Hadits yang bisa
dijadikan acuan dalam menyelesaikan permasalahan, diantaranya adalah /jma’,
Qiviis, Istihsan, "Urf, Dzart'ah, Istishhab, al-Mashlahah al-Mursalah, dan lain-
lain. /jma* menurut istilah ahli ush@l adalah kesepakatan para Imam Mujtahid di
antara umat Islam pada suan‘l masa setelah Rasutullah wafat, terhadap hukum
syara tentang suatu masalah atau suatu kejadian.® Qiyas adalah menerangkan
hukum sesuatu yang tidak ada nashnya dalam «/-Qur'an dan al-Hadits dengan
cara membandingkannya dengan sesuatu yang ditetapkan hukumnya berdasarkan
nash Ada juga yang mendelinisikan Oy dengan micnyamakan sesuatu yang
tidak ada nmash hukumnya dengan sesuatu yang ada nash hukumnya karena

adanya persamaan “iflat hukum.’

* M. Alj Perbundingan Madzhab (Cet. 1 : -
Mol 24 li Hasan, Perbunding {Cet. lI; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1998)..

7 M. Abu Zahrah, {shiil al-Figh, ter). Saifullah M’ash
Firdaus, 2000), hal. 336. um, dkk., (Cet. VI, Jakarta: Pustaka



Sumber hukum atau daiil yang lain adalah [stisan yaitu berpindahnya
- seorang mujtahid dari tuntutan Qiyas Jall (Qiyas nyata) kepada Qiyas Khufi
(Qiyas samar), atau dari hukum Ku/li (umum) kepada hukum pengecualian ®
Selanjutnya adalah 'U/rf yang mempunyai arti sesuatu yang telah sering dikenal
oleh manusia dan telah menjadi tradisinya baik berupa ucapan, perbuatannya atau
meninggalkan sesuatu.’ Selain itu ada juga [stishhab yang menurut para
{/shaliyyin adalah menetapkan sesuatu menurut keadaan yang terjadi
sebelumnya, sampai ada dalil yang merubahnya. "' D-uri'ah adalah sesuatu yang
akan membawa pada perbuatan terlarang dan menimbulkan mdfsadah atau yang
akan membawa pada pcrbuutah baik dan menimbulkan mashlafah.

Sumber hukum atau dalil lain yang masih diperselisihkan ulama adalah
al-mashluhuh al-mursalah. Menurut ulama Ushal, definisi af-mashlahah al-
mursalah adalah mashlahah di mana Syari’ tidak mensyariatkan hukum untuk
mewujudkan mashlahah itu, juga tidak terdapat dalil yang menunjukkan atas
pengakuannya atau pembatalannya.'? Mengenai al-mashlahah al-mursalah para

ulama berbeda pendapat.

¥ Abdul Wahab Khallaf, Kaideahi-kaideh Hukum Isiam : tina Ushal af- fgh, Terjemah Noer

Iskandar Al Basrsany dan M. Tolchah Mangoer (Cet. V; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada 1994), hal
120 . .

? Ihid., hal. 133.
“ Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Op. Cit, hal, 1[ |

1 _ . .
Dede Rosyada, Ushiil al-Figh (Cet. 1, tp.: Dirjen Pemb;
Islam,1997), hal. 435. jen Pembinaan Kelembagaan Agama

'2 Abdul Wahab Khallaf, Op.Cit., hal. 126.



Golongan madzhab Hanafi dan madzhab Syafi'i tidak menganggap /-
mushlahah al-mursalah  sebagai sumber hukum yang berdiri sendiri dan
memasukkannya ke dalam bab (2hyds. Jika di dalam suatu mashiahah tidak
ditemukan nash yang bisa diajukan Qiyas, maka mashlahah tersebut dianggap
batal, tidak diterima. Imam Malik dan golongan Hanbali berpendapat bahwa
mashiahah dapat diterima dan dijadikan sumber hukum selama memenuhi semua
syarat. Sebab pada hakekatnya, keberadaan mashlahah adalah dalam rangka
merealisasikan magashid asy-syari” meskipun secara langsung tidak terdapat
nash yang menguatkannya. "

Di antara dalil sesudahnya, yang banyak menarik perhatian para ahli
untuk membahas dan mengkajinya serta yang relevan untuk dikembangkan
dalam upaya menjadikan hukum Islam ini tetap cksiy adalah of-mashlabalt ol-
mursalah. Adapun kajian al-mashlahah al-mursalah adalah selain bidang ibadah
dan muqaddarat karena keduanya merupakan hukum ta‘abudiyah. 4

Dari pendapat-pendapat ulama di atas, penulis merasa tertarik untuk
mengkaji pendapat dari Imam Malik, karena imam Malik sebagai ulama yang
dikenal sebagai ahli hadits di mana dalam /stinbath hukumnya banyak mengacu
pada teks al-Qur'an dan as-Sunnah, tetapi dalam hal al-mashlahah al-mursalah
beliau menerima dan menjadikannya sebagai sumber hukum selama memenuhi

syarat. Syarat-syarat tersebut adalah adanya kesesuaian antara mashlahah yang

'* M. Abu Zahrah, Op.Cit., hal. 428.

14 - ¥ -
Abdul Wahab Khallaf, Mashadir at-tasyri‘al-Islany Fing 1.5 Nashs ) e
Qatam, 1972), hal. 89. £ Nushsha frhi (Kuwait Dar al-



dipandang sebagai sumber dalil dengan mugashid usy-syari‘'ah, kemudian
mashiuhah harus masuk akal dan penggunaan daltl mushlahah adalah dalam
rangka menghilangkan kesulitan yang terjadi selain itu dalam memberikan atau
mengeluarkan fatwa hukum Imam Malik menggunakan kaidah-kaidah yang telah
dirumuskan. Ada lima kaidah yang dipakai Imam Malik scbagat dasar [atwa
hukumnya. Kaidah-kaidah tersebut adalah; perfama, hukum sebab sama dengan
hukum musababnya. kedua, mendahulukan kemashlahatan umum dari pada
kemashlahatan khusus. Ketiga, menghindari madharat yang lebih besar.
Keempat, memelihara jiwa. kelima, adalah menutup peluang-peluang kejahatan.

Kaidah-kaidah tersebut dirumuskan dengan memperhatikan beberapa ayat
atau hadits mengenai suatu permasalahan. Ayat-ayat dan hadits tersebut dijadikan
sebagai syahid (saksi) atas kebenaran fatwa-fatwa hukum Imam Malik."

Untuk menyelesaikan semua permasalahan yang terjadi seiring dengan
perkembangan zaman, w/-mashlahah al-mursaluh memang perlu dijadikan acuan,
tetapi kita harus tetap berhati-hati sehingga tidak mengesampingkan nash a/-
Orran dan as-Stnmnady karena dalil mashlahal,

Untuk itu penulis mencoba membahas pandangan Imam Malik yang
menerima al-mashlahah al-mursalah sebagai sumber hukum atau dalil dengan
syarat-syarat tertentu. Dalam hal ini penulis mengangkat judul "KONSEP A/.-

MASHLAHAH AL-MURSALAH DALAM PERSPEKTIF IMAM MALIK ”

'* Dede Rosyada, Op.Cit., hal. 412-415.



B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul yang penulis
bahas, maka akan dijelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul di atas,

supaya dalam pembahasannya jelas dan terarah.

1. Konsep

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian konsep adalah
rancangan, ide atau pengertian yang diabstraksikan dari peristiwa kongkret. e
2. Al-Mashlahah al-Mursalah
Al-Mashlahah al-mursaleh terdin dan dua kata, yaitu al-mashlahah
dun al-mursaliu}:. Al-Mushlahah merapakan isim mushdar dan Kata shalahu
yang secara etimologis berarti faedah, kepentingan, kemanfaatan,
kemashlahatan.!” Menurut istilah atau terminologi, al-mashiahah adalah
setiap hal yang dimaksudkan untuk memelihara agama, akal, jiwa, keturunan
(kehormatan), dan harta. '8 Al-Mursalah merupakan isim mashdar dan kata
arsala yang artinya sama dengan athlaga yaitu melepaskan atau
membebaskan.'® Jadi mursalah maksudnya terlepas.
Jadi definisi al-mashlahah al-mursalah adalah mashlahah-mashlahah

yang bersesuaian dengan tujuan-tujuan syari‘at Islam dan tidak ditopang oleh

' Tim Penyusun, Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (C
* b et. 1V: - Palai
Pustaka, 1993), hal. 456, » Jakana: Balai
17 .
A. Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia al-Mungwwi
ir : .
Progresif, 1984), hal. 844. (Yogyakarta: Pustaka
" A Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam al-Ghazal:

Relevansinya Dengan Pembaharuan Hukum Islam (Cet. §; Jakarta: Mashlahah Mursalah Dan

Pustaka Firdays, 2002), hal. 35.
" A. Warson Munawwir, Op.Cit., hal. 532,



sumber dalil yang khusus, baik yang bersifat melegitimasi atau membatalkan
mashlahah tersebut.”’

Menurut asy-Syathibl, al-mashiahah al-mursalah adalah mashiahah
(mashlahah yang tidak ditﬁnjukan oleh dalil khusus yang membenarkan atau
membatalkan) sejalan dengan tindakan syara‘, artinya pada mashlahah tadi
ada jenis yang dibenarkan oleh syara® dalam kasus lain tanpa dalil tertentu.”’

3. Perspektif

Perspektil” adalah j:mndang.am.:2 Yang dimaksud pandangan di sini
adalah pandangan Imam Malik.

Jadi, yang dimaksud penulis dengan judul "KONSEP A/.-MASHI.AHAH
AL-MURSALAH DALAM PERSPEKTIF IMAM MALIK” adalah bagaimana
rancangan atau ide dan juga pandangan Imam Malik tentang al-mashlahah al-

mursaluh,

C. Rumusan Masalah
Dari apa yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, penulis akan
merumuskan beberapa masalah, antara lain :
i. Bagaimana konsep dan ke-hujjah-an al-mashlahah al-mursalah Imam Malik?
2. Bagaimana relevansi teori al-mashlahah al-mursalah Tmam Malik dengan

perkembangan hukum Islam kontemporer?

® M. Abu Zahrah, Op. Cit., hal. 427,

™ Imam Abi Ishaq Ibrahim bin Misa bin Muhammad al.[_ak

Fagy -~ e N . h 1 - a skt - =t
{tishdm jilid I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, t.), hal. 354 "l 8sy-SyRthibt al- Famiti,al-

2Tim Penyusun, Op. Cit., hal 675,



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
|.  Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep dan ke-hujjuh-an wl-mashiahah al-mursalah
Imam Malik.
b. Untuk mengetahui relevansi teori al-mashlahah al-mursalah 1mam
Malik dengan perkembangan hukum Islam kontemporer.
2. Manfaat Penelitian
a. Menambah pengetahuan tentang Metode /stinbath hukum dengan af-
mashlahah al-mursalah khususnya bagi penulis.
b. Menambah kehati-hatian dalam menggunakan al-mashlahah  al-
mursalah untuk menghadapi permasalahan yang tidak ada ketentuan

hukumnya secara rinci dalam nash.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penclitian dalam  skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan
(library Research), yaitu suatu bentuk penclitian yang sumber datanya
diperoleh dari kepustakaan.”® Penelitian ini dilalfu}(an dengan cara membaca
literatur yang berkaitan dengan masalah yang mt;:j;di pembahasan.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber

data sekunder. Sumber data primer atau data tangan pertama adalah data yang

23 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. VI . .
hal 25 ¥ (Cet. Vi, Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada, 2001),
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diperoleh langsung dari subjek peneliti yang dengan menggunakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
informasi yang dirinci.”* Sumber data primer meliputi kitab o/-/'tisham dan
al-Muwdfagar karya asy-Sy_‘c'lthibT, buku-buku {shiif al-I-igh terutama bab «i-
mashiuhah al-mursalah seperti {/shil al-figh karangan M. Abu Zahrah, Dede
Rosyada, dan lain-iain.

Sumber data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang
diperoleh lewat pihak lain atau sumber yang mengutip dan sumber lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.”> Sumber data
sekunder meliputi buku-buku lain yang menunjang seperti Kaidah-kaidah
hukwit Islam karya Abdul Wahab Khallaf, Filsafut Hukum Isiam dan Pokok-
pokok Pegangan Imam Madzhab karangan M. Hasbi ash-Shiddieqy, dan lain-
lain.

3. Metode Pengumpulan Data

Karena sifat dari penelitian imi adalah Library Research, maka metode
pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasy. Dimaksud dengan
metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai data-data atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, agenda dan sebagainya.” Dalam hal ini penulis mengumpulkan

* Winamno Surahmad, Pengaitar Penelitian Hmiah (Bandung;: Tarsito, 1982), hal 163

B Ihid.

26 P .
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendek
PT. Rineka Cipta, 2002), hal. 23, etan Prakiek (Cet. XII, Jakarta:



buku-buku khususnya {sfiil al-figh mengenas al-mashiahal al-mursalah,
kemudian penulis mengambil pendapat dari Imam Malik.
4. Analisis Data
Data yang diperoleh akan disajikan menggunakan tiga metode yaitu
metode Content Analysis, Hermenewika dan Sosio Historis.
a. Metode Content Analysis
Menurut Holsti, Content Anafysis adalah teknik apapun yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan, yang dilakukan secara objektif dan sistematis.?” Cara
kerja dari metode ini, yailu penulis mengambil pendapat dari Imam Malik
dalam berbagai buku yang telah dikumpulkan, kemudian penulis mencoba
memahami isi dari berbagai buku atau kitab yang terkait dengan al-
mashlubah al-mursulah lmam Malik serta penulis melakukan analisis dari
berbagai pendapat tersebut untuk dapat menemukan kesimpulan.
b. Metode Hermeneutika
Metode FHermeneutika merupakan upaya menjelaskan dan
menefusuri pesan dan pengertian dasar dari sebuah ucapan atau tulisan
yang tidak jelas, kabur, remang-remang dan kontradiksi. Sehingga
menimbulkan keraguan dan kebingungan bagi pendengar atau pembaca

c. Metode Sosio Historis

27 .
Soedjono, Abdurrahman, Metode Penelitian Suaiy p

PT Rineka Cipta, tt.), hal 13-14. emikiran Penerapan (Cet. 1, Jakarta:

* Komarudin Hidayat. Memahami hahasa Agama (Jakarty- Pasamadina, 1996), hal, 126
: . hal. 126



Metode Sosio Historis adalah metode yang digunakan untuk memahami
suatu kejadian dengan melihatnya sebagai suatu kenyataan yang mempunyai

kesatuan dengan waktu, tempat, kebudayaan, golongan, dan lingkungan di

e 2
mana kejadian itu muncul.

Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang al-mashlafah al-mursalah telah banyak dibahas
dalam buku-buku khususnya Ushil al-figh. Seperti dalam “Ushal al- Figh” karya
M. Abu Zahrah, " di dalamnya dibahas mengenai al-mushlubah al-mursaluh tapi
masih bersifat umum, artinya tidak hanya membahas satu pendapat dari ulama
tertentu. Di antaranya mengenai ke-hujjafi-an, alasan-alasan dari ulama yang
menggunakan dan juga yang tidak menggunakan serta syarat-syarat dari ulama
yang menggunakannya. Dede Iéiosyztdaf'l dalam bukunya yang juga berjudul
{Ishil al-figh, di dalamnya membahas al-mashlahah al-mursalah, di antaranya
mengenai dasar-dasar ke-fufjuh-an, macam-macam dan juga kaidah-kaidah
analisis al-mashiahah al-mursalah.

Selain itu ada juga dalam Ushil al-figh karya Nasrun Haroen* dan juga
Amir Syarifudin33 yang di dalamnya membahas ke-hujjah-an al-mashlahah al-

mursaluh.,

323

* Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa ini (Jakarta: Rajawali Press, 1987), hal

¥ M. Abu Zahrah, Op. Cit.
" Dede Rosyada, Op.Cit,

"2 Nasrun Haroen, {shil al-Figh I (Cet. 11 Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999)
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Abdul Wahab Khallaf* dalam bukunya "Kaidah-kaidah Hukum Islam”,
di dalamnya menyebutkan mengenai definisi al-mashlahah al-mursalah, dalil-
dalil dan juga syarat-syarat dari ulama, yang menggunakan al-mashlahah al-
mursalalt schagai hugjah. Selain itu dalam buku Dasar-dusar Pembinaan Hukum
FFigh Islami karya Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman.®® Di dalamnya dibahas
sedikit mengenai al-mashlahah al-mursalah yang meliputi ke-fuufjah-an dan
syarat-syaral berfnujah dengannya.

Dalam buku Filsafat Hukum Islam al-Ghazali, karya A, Munif
Suratmaputra,’® di dalamnya dibahas secara khusus mengenai pendapat al-
Ghazali mengenai a/-mashlahah al-mursalah dan juga pendapat asy-Syathibt dan
ath-Thiifi sebagai bahan pembanding.

Dalam buku filsafat hukum Islam dan perubahan sosial karya Muh.
Khalid Mas’ud dibahas mengenai konsep al-mashluhah al-mursalah sebelum
asy-Syathibi, al-mastlahah di zaman modem dan filsafat hukum Islam menurut
asy- Syathibi. Dalam buku Ushié!/ al-Figh karya Kamal Muchtar juga dibahas
mengenai pengertian dasar hukum dan objek wl-mashlahah al-mursalah. Dalam

buku Hukum Islum dan perubahun sosial: Studi komperatif delapan mad-hab

figh juga dibahas mengenai konsep istishlGh atau al-mashlahah al-mursalah

* Amir Syarifudin, Ushil al-Figh Jilid Il (Yakarta: Logos Wacana limu, 1999)

 Abdul Wahab Khallaf, Op.Cit.

** Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Op.Cit.

* A. Munif Suratmaputra, Op.Cir.
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dalam perdebatan para Mujtahid, kontradiksi antara al-mashluhuah al-mursalah
dengan nush syari'at dan lain-lain.”’

Al-mashluhah  al-mursalah merupakan  dalll  hukum  yang masth
diperselisihkan diantara para ulama. Dalam buku-buku tersebut tidak ada yang
membahas dalam bab tersendiri mengenai pendapat atau pandangan Imam Malik
tentang al-mashlabah al-mursalalt.

Berangkat dari telaah buku-buku tersebut penulis dalam skripsi ini ingin
membahas tentang Konsep al-mashlahah al-mursalah menurut Imam Malik.
Dalam hal ini penulis akan membahas mengenal pengriian af-mashlahah ul-
mursaluh, syarat-syarat yang diajukan Imam Malik dalam menerima «/-
mashlahah al-mursaluh sebagai hujjah, kaidah-kaidah yang dirumuskan sebelum
menetapkan fatwa hukum, alasan-alasan yang dikemukakan serta contoh-contoh
penerapan al-mashlahah al-mursalah. Abstraksi Mengenai konsep al-masilahah

al-mursalah Tmam Malik telah penulis uraikan pada latar belakang masalah.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini, maka
penulis membuat sistematika penulisan yang terdini dari lima bab dengan uraian
sebagai berikut :
Bab I.  Pendahuluan meliputi; latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian,

tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.

7 - "
Muhammad Khalid Masud, Filsafar Hukum Islam doy pe : . :
Asmin {Cet. I; Surabaya: Al-lkhlas, 1995). perubahan sosial, terj. Yudhian W.
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Bab I11:  Sumber hukum dalam Islam meliputi; beberapa sumber hukum
Islam, konsep ul-mashlahah al-mursalah dalam Perspektif’ para Ulama dan uf-
mashlahah al-mursalah sebagai dafil dan metode istinbath hukum.

Bab III: Pandangan Imam Malik tentang al-mashlahah al-mursalah
meliputi; biografi Imam Malik, konsep al-mushiahah al-mursalah menurut lmam
Malik dan ke-hujjah-an al-mashlahah al-mursalah dalam hukum Islam menurut
Imam Malik.

Bab 1V: Aplikasi teori mengenai al-mashlahah  al-mursalah Tmam
Milik meliputi: Perbandingan teori al-mashlahah al-mursalah Imdam Malik
dengan teori mashlahah ulama yang lain, contoh-contoh penerapan al-mashlahuh
al-mursalah dan Relevansi al-mashlahah al-mursalah 1mam Malik terhadap
perkembangan hukum Islam kontemporer.

Bab V: Penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan kata
penutup.

Pada bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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SUMBER HUKUM DALAM ISLAM \‘fj#m#‘ﬁ

A.. Beberapa Sumber Hukum Islam
1. Pengertian Sumber Hukum dan Dalil

Dalam bahasa Arab, yang dimaksud dengan “sumber” adalah
mashdar,' yaitu asal dari segala sesuatu dan tempat merujuk segala sesuatu.
Dalam Ushil al-Iigh kata mashadir al-ahkam asy-syar ‘iyyah (sumber-
sumber hukum syari’at Islam) berarti rujukan utama dalam menetapkan
hukum Islam, yaitu «/-Qur'un dan as-Sunnah.® Ada definisi lain, bahwa
sumber hukum syara‘ yaitu dalil-daltl syar'iyyah (adillah asy-syar‘iyyah)
yang dari padanya diistinbathkan hukum-hukum syar ‘iyyah. Diisrinbarhkaﬁ
maksudnya adalah menentukan atau mencari hukum bagi sesuatu dari suatu
dalil.’

Sedang kata dalil, berasal dari bahasa Arab ad-dalil, jama‘nya al-

adillah artinya petunjuk.4 Maksudnya petunjuk kepada sesuatu baik yang

bersifat material maupun non material (ma‘nawi). Menurut istilah, dalil

' A Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir (Yogayakarta
Progresif, 1984) hal. 822.

: Pustaka

2 Nasrun Haroen, Ushiil al-Figh I (Cet. I1; Jakarta : Logos Wacana limu, 1999). hal 15
* 1 ) al. g

* Kamal Muchtar, dkk., Ushiil al-Figh Jilid I (Yogyakarta - PT. Dana Bhakti Wakaf 199
e akli Wakat, 5),

hal. 63.

+ A Warson Munawwir, Op.Cit., hal. 450,

16
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adalah sesuatu yang dapat menyampaikan dengan pandangan yang benar dan
tepat kepada hukum syar'i yang ‘amali artinya dapat menunjuk dan
mengatur kepada bagaimana melaksanakan sesuatu amalan yang syar‘i
dengan cara yang tepat dan benar.> Menurut Dr. Nasrun Rusli, definisi
tentang dalil yang mengarah pada landasan hukum adalah yang
dikemukakan oleh dua ulama Ushi/ al-Figh kontemporer, Wahbah az-
vuhaili dan Abdul Wahab Khallaf. Keduanya mcnyatakan bahwa dalil
adalah sesuatu yang dijadikan landasan berfikir yang benar dalam
memperoleh hukum syara’ yang bersifat praktis. Jadi, dalil merupakan
landasan bagi para pakar hukum Islam dalam menetapkan suatu ketetapan

hukum untuk diterapkan secara praktis olch seseorang atau masyarakat.c’

Istilah dalil-dalfl hukum (adillah al-ahkam), pokok-pokok hukum
(ushiil al-ahkam) dan sumber-sumber hukum (mashadir al-ahkam), menurut
Abdul Wahab Khallaf adalah lafadz-lafadz muradhifa: (kata-kata sinonim),
yang artinya adalah satu atau sama.” Karenanya para ulama Ushal al-Figh
adakalanya menggunakan istilah adillah al-ahkam untuk menyebut mashadir

al-ahkam dan sebaliknya.

5 Kamal Muchtar,dkk., Loc.Cit.

¢ Nasrun Rusti, Konsep Ijtihad asySyaukani; Relevansinya Bagi Pembaharnan Hulan Islan
S,
di Indonesia (Cet. 1; Jakarta : Logos, 1999), hal. 22. o

7 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam : Hmy ishul Figh, terj. Noer Iskand
: , tery. r iskandar

al-Barsany dan M. Solchah Mansoer (Cet. V; Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 1994), hai. 17
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Akan tetapi, bila diperhatikan makna kebahasaan dari dua kata
tersebut yaitu dalil dan mashddr, akan terlihat bahwa “dafil” merupakan
“penunjuk” atau “alasan” untuk melihat/ mengetahui sesuatu, sementara
“sumber” merupakan asal “sesuatu”. Jika kata mashdar ditempatkan dalam
lapangan hukum, maka ia merupakan “asal” yang merupakan sumber tempat
munculnya hukum. Dalam pengertian ini, maka hanya «/-Qur'an dan as-

Sunnah yang menjadi mashadir al-ahkam® Keduanya juga disebut sebagai

dalil hukum (alasan dalam penetapan hukum [slam). Tetapi dalil lain seperti
lima‘, Qiyas, Istihsan, al-mashlahah, al-mursalah dan sebagainya tidak
dapat dikatakan sebagai sumber hukum Islam, karena dalil-dalil tersebut
hanya bersifat menyingkap dan memunculkan hukum (u/-Kasyf wa ul-izhhar

li al-Hukmi) yang ada dalam a/-Qur'an dan as-Sunnah.” Al-Qur 'an dan as-

Sunnah bisa juga disebut dalll-dalil dari nash, sedang yang lainnya disebut
daltl ijtihadi, yaitu dalil-dalil yang bukan berasal dari nash, tetapi berasal

dari dalil-dalil akal namun tidak terlepas dan ada hubungannya dengan asas-
asas pokok agama Islam yang terdapat dalam nash."
Dalam kitab-kitab Ushal al-tigh, dalll/sumber hukum ity biasa

dibagi menjadi adillah al-ahkam al-muttafaq “alaiha (dalil-dalil hukum yang

disepakati) atau mashadir al-abkam al-muitafug “alaiha (sumber-sumber

¥ Nasrun Rusli, Op.Cit., hal. 25.
? Nasrun Haroen, Op.Cit., hal. 16.

" Kamal Muchtar, -dkk., Op.Cit., hal. 99,
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hukum yang disepakati) dan adillah al-ahkam al-mukhtalaf ‘alaiha (dalil-dalil
hukum yang tidak discpakati) atau mashadir al-ulikam al-nkhtalaf” “ulaiha
(sumber-sumber hukum yang tidak disepakati). Dalil atau sumber yang disepakati
jumhiir ahl as-Sunnah ada empat, yaitu al-Qur ‘an, as-Sunnah, dl-ljma* dan dl-
Qipds. Scdang dalfl-dafil yang lain mcrupakan dalll/ sumber yang masih
diperselisihkan para ulama, "

Dasar hukum dari hal tersebut adalah Firman Allah QS. an-Nisa ayat 59

yang berbunyi :

o Jo 4 fo’o of ° 4 P ¢ b -0 Y. S
Jr;)uuur_{ufﬁnJJUJ )J\\j,_bs) mﬁ,.lonr.id_m@m

pSCTEPAN DJ‘J oy i ui Jhy & ST (%
)b _gb ;:.3-\2
“Hui orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya) dan
ulif amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, muka kembalikanlah ia kepada Allah (af-Qur'an) dan Rasul
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih wtama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya”. 2

Adapun sebagat dasar hukum menertibkan empat daltl di atas adalah
hadits Nabi yang berbunyi :

Ao Jo »~ £o ., - ¥

A3 wUJW‘f‘Uﬁa‘f‘wuﬂ,&dum;—u
‘Q’d""‘“""“"‘u‘f"'s}‘" U"UU"‘WJ“;&J*@\
:jlgu;jidlbwle;ileJrL,)dpwudeJ”,

oy of

" Nasrun Rusli, Op.Cit., hal. 26 - 27.

'2 Depag RI., Al-Qur ‘an dan Terjemahannya (Semarang : Cv Wicaksana, 1994). hal, 128
B a, al. _
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Diriwayatkan oleh Abii D&wudc:.aﬁajsh bin "Umar < Syu ‘bah > AbT ‘Aun
< Harits bin ‘Amr bin AkhT al-Mughirah bin Syu’bah <> Ands dari Ahli
himsh dari ashhab mu'ad= ibn jabal, Bahwa Rasulullah saw sewakiu hendak
mengurus Mu‘adz ke Yaman beliuu bersabda: “Bagaimana cara kamu
memutuskan hukum apabila adu perkara hukum datang kepadamu? " jawab
Mu'ad=: “Suyu putuskan dengan Kitabullah.” Tanya beliau: “Jika kamu
belum dapatkan dalam Sunnah Rasulullah SAW dan tidak pula dolam
Kitabullah? " jawab Mu'adz: "Saya berijtihad dengan rasio saya dan saya
tidak bersambalewa” Muka Raswlulluh SAW menepuki dadanya dan
mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang telah memberi petunjuk utusan
Rasulullah kepadu seswatu yang disenangi Rustdulluly SAW. i

Selain empat sumber/ dalil yang disepakati para ulama ada lagi beberapa
sumber/ dalil yang tidak disepakati para ulama yaitu a/-Istifssén, al-mashlahah al-
nmursaluh, al-Urf, dal-Istishhab, Syariat orang scbelum kita (Syar‘v man
Qablana), DzarT ‘ah.

Berikut ini akan dijelaskan masing-masing dari dalil tersebut.

a.  Al-Qur'an

Menurut bahasa, kata a/-(Qur'an adalah bentuk mashdar dari kata

kerja (fi if) Qara a yang artinya sinonim dengan Qird ah artinya bacaan,

Y Imam Hafidz AbG Dawud Sulaiman bin al-Asy*ats bin Ishaq al-Azdi as-Sabhastani Sunan
AbT Dawnd Juz IT (Mesir : tp., 1952), hal. 272.

I Bey Airifin dan A. Syingithy

Diamaluddin, Tarjamah Sunan Abi Dawnd. Jitid 1V
(Semarang: CV. asy-Syila, 1993), hal. 160. :

'* A Warson Munawwir, Op.C'it., hal. 1185



21

Menurut istilah para {shaliyyin, Fuqaha dan ulama ahli bahasa
berpendapat bahwa af-Quer'an adalah Kalam Allah yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad SAW mulai awal dari surat al-Fatihah sampai

X 16
akhir surat an-Nas. :

Tidak ada perselisihan pendapat diantara kaum muslimin tentang
al-Qur’an itu berdiri sebagai hwjjah (argumentasi) yang kuat bagi
mereka dan bahwa ia serta hukum-hukum yang wajib ditaati it datang
dari sisi Allah SWT."

Dalalah (petunjuk) ayat-ayat al-Qur 'an.
1) Qath'i ad-dilalah
Yaitu nash yang menunjukkan kepada arti yang terang
sekali untuk dipahamkan, hingga nash itu tidak dapat dita’wilkan
dan dipahami dengan arti yang lain.
2) Zhanni ad-dilalah
Yaitu nash yang menunjukkan kepada arti yang masih dapat
dita’wilkan atau dialihkan kepada arti yang lain.'®
b. As-Sunnah

Secara etimologis as-Sunnah berarti “Jalan yang biasa dilalui

“atau” cara yang scnanliasa ditakukan." As-Sunnah menurut istilah

'® Abdul Djalal H. A, ‘Uliem al-Qur‘an (Cet. 11, Surabaya : Dunia 1lmy 2000), hal. 8
17 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Op.(it., hal, 33

¥ thid., hal. 37 - 38.
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syara‘ ialah hal-hal yang datang dari Rasulullah saw baik itu ucapan(as-
Sunnah qauliyah), perbuatanfas-Sunnah fi'liyah) atau pengakuan (as-

Sunnuh raqr:'nyah).m

Seluruh kaum muslimin telah bulat pendapatnya bahwa sabda,
perbuatan dan taqrir Rasulullah SAW. adalah sebagai fujjai bagi kaum
muslimin dan sebagai sumber syari‘at tempat para mujtahid mengeluarkan
hukum-hukum syara*.”!

Nisbah / hubungan as-Sunnah dengan a/-Qur’an ditinjau dari segi
penggunaan fufjah dan pengambilan hukum-hukum syari*at adalah bahwa
as-Sunnuh itu sebagal sumber hukum yang sederajat lebih rendah dari pada
al-Qur'un. Artinya ialah bahwa seorang mujtahid dalam menetapkan hukum
suatu peristiwa tidak akan mencan lebih dahulu, kecuali bila 1a tidak
mendapatkan ketentuan hukumnya di dalam a/-Qur 'en.

Adapun nisbah as-Sunnah dengan al-Qur'an dari segi materi
hukumnya yang terkandung di dalamnya ada 3 macam yaitu :22
1) Menguatkan (muakkid) hukum suatu peristiwa yang telah ditetapkan

hukumnya di dalam a/-Qur ‘an. Contoh : Kewajiban shalat, zakat, puasa

dan haji telah ditetapkan hukumnya dalam a/-Qur'an.

" Nasrun Haroen, Op.Cit., hal. 38,
¥ Abdul Wahab Khallaf, Op.Cir., hal. 47-48.
2 hidf., hal. 49.

2 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Op.Cit., hal 44 - 5o
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Kemudian perbuatan-perbuatan  tersebut  dikuatkan oleh

Rasulullah dalam sabdanya:

P 7 e - }/9// o . }:. 5’f :. }"o)f’: ’:L Ao~
L;;E-‘yb\‘llk’sd‘.l,}dp .m\u.l..afmdrudb :bem,\,_;
POy Sy 225 o oy Wy ol Eve i,M:.‘ >
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Diriwayatkan oleh Imam Muslime "Ubaidullah bin Mu'adz < Abi
& ‘Ashim < Ayahnya berkata: ‘Abdullah berkata: Bersabda
Rasulullah saw, Islam itu dibina atas lima perkara, dua kalimat
syahadat, menegakkan sebahyang, mengeluarkan —akat, mengerjakan
huji dan berpuasa bulan Ramadhan. »24

2) Memberikan kcterﬁngan ayat-ayat ¢/-Qur ‘an, meliputi :
a) Memberikan perincian ayat-ayat yang masith mujmal (tafshil al-
muymal).
Contoh : perintah sembahyang dalam QS. an-Nisa: 103
FAHE ST B PRt R B B W R
“Meka dir!kun}ah .s-;;ufur it (sehuguimuna hiu.\'uj. .\'e.\'ungmdm;u

shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orung yang beriman, »25

# [ihat Imam Jalal ad-Din as-Suytthi, Shakth Muslim bi Syarhi Imam Abi Zakariyya Yahya
bin Syardf an-Nawawi Juz I (ttp.: Dar al-Fikr, 1), hal. 155.

* A. Razak dan Rais Lathief. Tarjamah Shahth Muslim Jilid 1 (Cet. V1, Jakarta: Pustaka al
Husna, 1991), hal. 43. - s

5 Depag R, Up.Cit., hal. 138.
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Ayat tersebut masih bersifat mujmal, kemudian Rasulullah
saw menerangkan waktu-waktu sembahyang, jumlah raka’amya,
syarat-syarat dan rukunnya, dengan mempraktekkan sembahyang
kepada para sahabatnya.

Membatasi kemuthlakannya (fagyid al-muthlag).
Contoh © kebolchan orang yang meninggal berwasiat atas harta
peninggalannya tanpa dibatasi maksismalnya, yaitu dalam QS. an-

Nisa : 12.

[ ] oA & - o0
J-U‘ LeJ L;ﬁ;a Aoy s e
“Sesudah dipenuhi wasial yang d:buar o[elmya arau se.sudah
dibuayar hitangnya. "™

Kemudian Rasulullah memberi batasan maksimal wasiat yaitu

1/3 harta. Beliau bersabda :

s B s s ﬂ/}e!
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% thid hal. 117.
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Diriwayatkan oleh Imam Bukhari<>Abit Nu'aim < Sufyan <
Sa'ud bin Ibrahim < "Amir bin sa‘d <> Sa'd bin AbT Waqqash
r.a., dia mengatakan @ Nabi saw datung menjengukku pada
wakiu aku di Makkah, sedungkan beliau (Sa'd) tidak suka
meninggal di negeri usal hijrah (Makkah). Beliau bersabdua :
“Semoga Allah merahmati putra Afra,” aku berkata : “Wahai
Rusulullah, aku berwasiat dengan hartaku semuanya ? ", beliau
bersabda :@ “Jangan”, Aku berkata : “Separoh ?" beliau
bersubda: “Jangan”, aku berkata : “Sepertiga 7", beliau
hersubda @ “Sepertiga”. Dun sepertiga itu adalah banyak.
Sesungguhnya kamu meninggalkan ahli warismu sehagai orang
kaya adalah lebih baik daripada kamu meninggalkan mercka
sebagai orang-orang melaral yang menengadahkan tangan
mereka kepada orang-orang. 28

¢) Mentakhsishkan keumumannya (takhshish al-‘am).
Contoh : Allah berfirman secara umum tentang keharaman

makan bangkai, yaitu dalam QS. al-Maidah : 3.

jr,dﬁl,;d)r'AJl)mt APRCIAG

"D:‘harz-amkan bagimu (memakan) bangkai, darah, duging
babi.™

Kemudian Rasulullah mengkhususkannya dengan memberikan

pengecualian kepada bangkai ikan laut, belalang, hati dan limpa

dalam sabdanya :

77 lihat Imdm Abi ‘Abdillah Muhammad bin [sma‘1l bin Ibrghim bin Mughirah bin
Bardazabah al-Bukhari al-Ja'fi, Shahth Bukhiri Jilid I (ttp : Dar al-Fikr, t1), hal 186

2 A. Sunarto, Tarjamah Shahth Bukhari juz 1V (Cet. {; Semarang - Cv asy-Syifa, 1993), hal. 4

» pepag R1., Op.Cit., hal. 157,
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Diriwayatkan oleh Ibnu Méjahe= Abi Mu'shab <<
‘Abdurrahmén bin Zaid bin Aslam < "Abdullah bin ‘Umar,
bahwasanya Rasulullah saw  bersabda : dihalalkan bagi
kalian dua bangkai dan dua darah. Adapun dua bangkai yaitu
ikan cicfm belalang, sedangkan dua darah adalah hati dan
limpa.

d) Menciptakan hukum baru yang tidak terdapat dalam a/-Qur ‘an.
Contoh: Rasulullah mengharamkan seorang laki-laki
mengawini wanita yang sepersusuan, karena sama dengan

mengawini wanita yang tunggal nasab. Beliau bersabda :

g ez ,Bﬁzo

“ 7 o -~ S o - nz_Joi,
J Jbgsl’upm‘dwo’%)‘ygl&

P

t'u)luﬁrj)- m\ol ‘i.b}w ANGL.a \J”’

" Abi *Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini, Sunan thim Majah Juz If (wtp - Dar al-
I3k, 11.), hal. 295,

31 Abdullah Shanhaji, Tarjamah Sunan Ibnu Majah Juz I (Cet 1 Semarang : CV. Asy-Syifa
1993), hal. 126.
" Imam Hafizh AbT ‘All Muhammad *Abd ar-Rahman bin *Abd ar-

_ P R Rahim al-Mabdr al-
Katuri, Tuhfoain] Abwidzi bi Syarhi Jami™ ai-fursiidze Juz 1) (Wp. : Dar al-Kikr 1L, hal. 302
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Diriwayatkan oleh Imam at-Turmidzics Ahmad bin mani” <
Jsma 1l bin Ibrahim < “Ali bin Zuid < Sa‘td bin musayyab <
‘Ali berkata, Rasuluflah saw bersabda : Sesungguhnya Alluh
menjadikan mahram anak susuan seperti mahramnya anak
keturunun.”

c. Alljma’

Menurut babasa, ijmda ' merupakan mashdar dari jama 'u yang artinya
bersepakat atas.’? Jadi, yang dimaksud ima' secara bahasa adalah
kesepakatan. Sedang menurut istilah ada beberapa pendapat. Menurut
Jumhiir ulama, gma* adalah kesepakatan para mujlahid dari ummat Nabi
Muhammad SAW pada suatu masa, sctclah walatnya Rasulullah terhadap
suatu hukum syara‘®® Selain itu, ima' dapat didefinisikan sebagai
kesepakatan pandangan para sahabat Nabi saw, juga kesepakatan yang
dicapai dalam berbagai keputusan hukum dan dilakukan oleh para mufu
yang ahli, atau para ulama dan fugaha dalam berbagai persoalan agama
Islam.*

Ke-hujjah-an Ijma‘

Apabila rukun-rukun yang telah ditentukan terpenubhi, maka menurut

Jumbur ulama ushiil al-figh ijima* tersebut menjadi hufjah yang gath’i, wajib

diamaikan dan permasalahan yang telah ditentukan hukumnya melalui ijma*

3 Moh. Zuhri, Dipl, Tafl, dkk., Tarjamah Sunan at-Tirmidzi jitid 1 (Semarang: CV. Asy-
Syifa, 1992), hal. 483.

M A Warson Munawwir, Op.Cit., hal. 225

3% Nasrun Haroen, Op.Cir, hal. 51 - 52,
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tersebut tidak boleh menjadi pembahasan ulama generasi berikutnya, karena
hukum yang ditetapkan berdasarkan im3* merupakan hukum syara® yang

gath'i dan menempati urutan ketiga sebagai dalil syard‘ setelah al-Qur'an
dan as-Sunnah.”’

Dalil yang menguatkan hal terscbut adalah hadits-hadits yang
menyatakan bahwa ummat Nabi Muhammad tidak akan bersepakal terhadap
kesesatan. Apa yang' menurut pandangan kaum muslimin baik, maka
menurut Allah juga baik. Oleh karena itu, amal perbuatan para sahabat yang
telah disepakati dapat dijadikan hujjah. Dalll yang kedua adalah Firman
Allah QS. an-Nisa ayat 115, yang menjclaskan bahwa mengikuti jalan yang
bukan jalannya orang‘ mukmin ' adalah haram, karena hal tersebut berasti
menentang Allah dan Rasul-Nya. Sebaliknya mengikuti jalan orang mukmin
adalah wajib. Mengtkuti jalan orang mukmin, berarti mengikuti sesuatu yang
ditetapkan berdasarkan /m4’. Dengan demikian ijma" dapat dijadikan hyjjuh

dalam istinbdth hukum,™

36 A Rahman 1, DOI, Penjelasan Lengkap Hukum-hkum Allah Syariah (Cet. | Jakarta - PT
RajaGrafindo Persada, 2002), hal. 87. o

37 Nasrun Haroen, Op.Cit., hal. 54.

3% n. Abu Zahrah, Ushil al- Figh, terj. Saifullah Ma'shum, d
» P VL , dkk., (Cet. VI: .
Fiedaus. 2000), hal. 314 - 316, , Jakarta : Pustaka
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Problematika yang muncul adalah apakah sekarang ini mungkin
terjadi ifma’, mengingat kondisi umat Islam sudab terpecab belah dalam
berbagai negara di dunia.

Jima* dengan kriteria-kriteria yang ideal pernah terjadi pada
masa sahabat yaitu masa Abu Bakar dan Umar bin Khattab. Para ulama
Sunni skeptis akan efektifitas ima' sebagai pendekatan dalam
penetapan hukum untuk masa-masa sesudah periode sahabat, karena
para ulama sudah menyebar ke berbagai daerah dan komunikasi di
antara mereka mulai sutit. Oleh sebab itu Dawud azh-Zhghin dan
Ahmad bin Hanbal menolak ijma’ sebagai suatu pendekatan dalam
penetapan hukum setelah periode sahabat. Akan tetapi, sebagaimana
dikatakan Abdul Wahab Khallaf, bahwa ulama Sunni tetap optimis ijma"*
ini bisa dijalankan kalau dikoordinasi oleh pemerintah negara-negara
Islam dengan sistem delegatif, yakni masing-masing negara menunjuk

mujtahidnya dengan kriteria-kriteria yang telah mereka sepakati.”

Selain itu ada juga negara yang bukan Islam tetapi mayoritas
penduduknya beragama Islam atau minoritas penduduknya beragama
Islam. Pada negara-negara tersebut, sekalipun minoritas penduduknya
beragama Islam tetapi ada peraturan atau undang-undang yang khusus

bagi ummat Islam. Misalnya India, mayoritas penduduknya beragama

Hindu, hanya sebagian kecil yang beragama Islam, tetapi diberlakukan

¥ Dede Rosyada, Op.Cit., hal. 41 - 42, Lihat pula Abdul Wahhab Khallat, Op. Cic., hal, 72
. X ., 11ad, .
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undang-undang perkawinan khusus bagi ummat Islam. Undang-undang
tersebut ditetapkan pemerintah dan parlemen India setelah mengadakan
musyawarah dengan para mujtahid kaum muslimin yang ada di kota
India. Jika kesepakatan para mujtahid India dapat dikatakan sebagai
ijma* maka ada kemungkinan terjadi ijma‘ setelah periode sahabat,
walaupun ijmé* tersebut hanya merupakan jjma’ lokal.

Jika demikian maka dapat ditetapkan definisi ijmda* yaitu keputusan
hukum yang diambil oleh wakil-wakil ummat Islam atau para mujtahid yang
mewakili segala fapisan masyarakat ummat Islam. Karena dapat dikatakan
sebagai ulil amri sebagaimana yang tersebut pada ayat 59 QS. an-Nisa atau
schagai ahiu al-halli wa al- ‘ugdi. Mereka diberi hak oleh agama Islam untuk
membuat undang-undang atau peraturan-peraturan  yang mengatur
kepentingan-kepentingan rakyat mereka. ™

d. Qwas
Qiyas, secara bahasa berasal dart kata keja (1 i) g4sa yang artinya

persamaan, persesuaian, analogi.’' Menurut istilah ahli ushal al-figh, qiyas

adalah mempersamakan hukum suatu peristiwa yang tidak ada nashnya

# k amal Muchtar, dkk., Op.Cit., hal. 105.

I A Warson Munawwir, Op.Cit., hal. 1266.



dengan hukum suatu peristiwa yang sudah ada nus/mya lantaran adanya

persamaan i#/at hukum dari kedua peritiwa itu,*?

Dari definisi giyas di atas, dapat disimpulkan unsur pokok atau rukun
qivas terdiri dari empat unsur, yaitu ;

1) Al-Ashlu, yaitu sesuatu yang ada hukumnya dalam nash.

2) Al-Fur u, yaitu sesuatu yang tidak ada hukumnya dalam nash, tetapi ada
maksud menyamakannya kepada a/-ashiu dalam hukumnya.

3) Hukum Ash/, yaitu hukum syara‘ yang ada nashnya menurut ashl dan
dimaksud dengan ini sebagai pangkal hukum bagi cabang,

4) Al-‘lllw, yaitu keadaan yang dijadikan dasar oleh hukum ashi
berdasarkan wujudnya keadaan itu pada cabang, maka disamakanlah
cabang ity kepada ashl, mengenai hukumnya.*’

Ke-hujjah-an Qiyas

Jumhiir ulama menyatakan bahwa giyds dapat menjadi Aujjah
bagi hukum-hukum amal perbuatan manusia dan berada pada tingkatan
keempat dari dalil-dalil syariat, yaitu setelah «/-Qur ‘an, us-Sunnah dan

Ijma’.

Alasan-alasan jumhir ulama dalam menetapkan giyas sebagai

hujfah yailu

12 pukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Op.Cit., hal. 66.

3 Abdul Wahab Khallaf, Op.Cit., hal. 90.
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1) Al-Qur'an, QS. aﬁ—Nisa ayat 59.

2) Hadits Rasulullah ketika mengutus Mu‘adz bin Jabal sebagai wali
kota Yaman.

3) Perbuatan dan perkataan sahabat ketika menghadapi peristiwa-
peristiwa yang tidak ada nashnya dan menggiyaskan peristiwa-
peristiwa yang tidak ada sasfmya ilu dengan peristiwa-peristiwa
yang sudah ada nas/mya.

4) Logika"

Macam-macam Qiyas

Dari segi kuat atau lemahnya ‘illut, qiyas dibagi menjadi tiga,
yaitu Qiyas al-Aula (analogi yang lebih kuat), Qiyas al-Musawi (analogi

yang sebanding), {iyas al-Adna (gqiyas yang lebih rendah).”’

Dari segi kejelasan ‘iflat yang terdapat pada hukum, giyas dibag
dua macam, yaitu Qiyas JalT dan Qiyas Khafi.™
e. Istihsan
Istihsan secara etimologi merupakan isim mashdar yang berasal

dari fi'il istahsana, artinya menganggap baik, bagus, membenarkan.*’

4 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Op.Cit., hal. 68 - 75.

4 \uhammad Hashim Kamali, Prinsip dan Teori-teori Hukum Islam : Ushil al-Figh, terj
. ) =i 1 ‘
Noor Haidi (Cet. [; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 277 - 279, 4 ten

46 Nasrun Haroen, Op.Cit., hal. 96 - 97.

47 o Warson Munawwir, Op.Cit., hal. 285.
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Sedang secara terminologi atau istilah ulama wushiil, istihsdn adalah
berpindahnya seorang mujtahid dari tuntutan qivas jeli (nyata) kepada
giyds khaff (samar), atau dari hukum kulli (umum) kepada hukum
pengecualian.“s

Mengenai ke-lugjah-an istibsan, terdapat perbedaan pendapat
diantara para ulama ushizl ul-figh.

Menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah dan sebagian ulama
Hanabilah, istihsdn merupakan dalil yang kuat dalam menetapkan
hukum syara‘. Sedang menurut ulama Syafi‘iyah, Zhahiriyah, Syi'ah
dan Mu‘tazilah tidak menerima istihisan sebagai salah satu dalil dalam
menetapkan hukum syara’. Masing-masing dari mereka memberikan
argumen untuk menguatkan pendapat mereka.*’

foouf

Secara bahasa ‘urf berasal dari fi ‘il ‘urafa berarti mengetahui,
mengenal > Secara istilah, ‘urf atau adat kebiasaan adalah apa-apa yang
telah dibiasakan oleh masyarakat dan dijalankan terus-menerus baik

berupa perkataan maupun perbuatan.’’

Macam-macam ‘Utf

4% Apdul Wahhab Khallaf, Op.Cit., hal. 120.

# Nasrun Haroen, Op.Cit., hal. 108 — 111.
0 A Warson Munawwir, Op.Cit., hal 988,

5! Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Op.Cit., hal. 109.
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1} Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’, ‘urfada 2 yaitu ‘Urf
Shahih dan ‘Urf Fasid’?
2) Dari segi objeknya, ‘urf dibagi 2 yaitu ‘Urf al-Lafd=i dan " Irf al-
‘Amuali.
3) Dari segi cakupannya, ‘urf juga dibagi 2 yaitu ‘Urfal-‘Am dan ‘Urf
al-Khash.™
Mengenai ke-fugjjah-an ‘urf para ulama ushal al-figh sepakat
bahwa ‘urf shahih, baik yang menyangkut ‘wrf al-‘Gm atau khash dan
‘urf lafl=i atau ‘@mali, dapat dijadikan fiujjah dalam menetapkan hukum

syara'.* Sebaliknya, ‘urf fusid tidak bisa dijadikan Aujjah dalam

menetapkan hukum syara”.
Para ulama ushiil al-figh merumuskan kaidah-kaidah figh yang
berkaitan dengan ‘wf Kaidah yang paling mendasar adalah kaidah yang

berbunyi :

+4 ¥

S 30
@ Istishhab

Istishhab secara bahasa merupakan isim mashdar dari

istashhaba yang berasal dari f1'il shahuaba yang berarti bersikap ramah

52 1pidd. hal. 109-111.

53 Nasrun Haroen, Op.Cit., hal. 139 - 140,

5 rhid., hal. 142,
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temah lembut, menjadikan sebagai sahabat.® Secara istilah, istishhab

adalah menetapkan hukum sesuatu menurut keadaan yang terjach

scbelumnya, sampai ada dalil yang merubahnya.”’

Ke-hujjah-an Istishhab

Para ulama ushiil «l-figh berbeda pendapat tentang ke-hujjah-an
istishhab ketika tidak ada dalil syara® yang menjelaskan suatu kasus
yang dihadapi.

Pertama, menurut mayoritas ulama mutakallimin, istishhab tidak
bisa dijadikan dalil. Karena hukum yang ditetapkan pada masa lampau
menghendaki adanya dalil. Demikian juga untuk menetapkan hukum
yang sama pada masa sckarang dan yang akan datang, harus pula
berdasarkan dalil.

Kedua, mayoritas ulama Hanafiyyah khususnya mutaakhkhirin,
istishhab bisa menjadi hujjah untuk menetapkan hukum yang telah ada
sebelumnya dan meﬁganggap hukum itu tetap berlaku pada masa yang
akan datang, tetapi tidak bisa menetapkan hukum yang ada.

Ketiga, ulama Malikiyyah, Syifi‘iyyah, Hgnabilah, Zhahiriyyah

dan Syi'ah berpendapat bahwa istishhab bisa menjadi hujjah secara

$5 [mam Jalal ad-din ‘Abdu ar-Rahman bin Abil Bakar as-Suylithi, al-Asybdh wa an-Nadzha
. A 1-Nadzhai
fi al-furii’ (ttp.: DEr al-Kutub al-Islamiyyah, tt.), hal. 63. adznair

56 A Warson Munawwir, Op.Cit., hal. 817.

57 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Loc.Cit.



mutlak untuk menctapkan hukum yang sudah ada, sclama belum ada
daltl yang mengubahnya.58
Salah satu kaidah figh yang biasa digunakan dalam pembahasan

istishhab adalah:

,,/,,1//}//,011
OKLﬂGLPd\{LA;ug J.p'}”
“Yung jadi pokok adalah tetepnya sesuatu pada keadaan semula. >

h.  Dsarf'ah

Menurut bahasa d=arf'‘alt berarti wasilah atau perantaraan®

Menurut istilah, dzari‘ah adalah sesuatu yang akan membawa pada
perbuatan terlarang dan menimbulkan mafsadah atau yang akan membawa

pada perbuatan baik dan menimbulkan mashiahah.””

Macam-macam Dzari‘ah

1) Fathu ads-Dzart'ah, yaitu membuka peluang dengan memberikan
rumusan aturan hukum untuk suatu perbuatan, yang diasumsikan
bahwa pcrbuatan terscbut akan membawa mashlahah kepada
masyarakat.

) Saddu adz-DzarT'ah, yaitu menutup peluang dengan memberikan

rumusan aturan hukum untuk suvatu perbuatan, dengan asumsi

58 Nasrun Haroen, Op. Cit., hal. 134 - 135,

9 Abu Bakar al-Ahdal, al-Faraid al-Bahiyyah: Risalah Qawaid al-Figh, terj moh Adib bisri
(Kudus: Semarang , 1997), hal. 9. - ter) moh. Adib bisri

@0 & Warson Munawwir, Op.Cit., hal. 479.

6 Dede Rosyada, Ushil al-Figh (Cet. 1, Jakaria : Dirj
' o : Dirjen Pemb;
lslas, 1997). hal. 435 binaan Kelembagaan Agama



bahwa perbuatan tersebut akan membawa mafsadah kepada
rnasyarakat."2
Ke-hujjah-an Saddu adz-Dzart‘ah
Mengenai keberadaan suddu adz-d=arT‘ah sebagai dalil dalam

menetapkan hukum, para ulama berbeda pendapat.

Ulama Malikiyah dan Hanabilah menyatakan bahwa saddu adz-
-ari‘ah dapat ditenma sebagai salah satu dalil dalam menetapkan
hukum syara‘. Sedang ulama Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan Syi‘ah dapat
ménerima saddu adz-d=ari'ah sebagai dalil dalam masalah-masalah
tertentu dan menolaknya dalam kasus lain.%’
i, Syar‘u man Qoblana
Syar‘u man goblana berarti syari’at sebelum Islam. Para ulama
ushiil al-figh sepakat bahwa seluruh syari’at yang diturunkan Allah
sebelum [slam melalui para Rasul-Nya, telah dibatalkan secara umum
oleh syari’at Islam. pembatalan tersebut tidak secara umum dan rinci,
Karena masih banyak hukum-hukum syari’at sebelum Islam yang masih
berlaku dalam syari‘at Islam, seperti beriman kepada Allah, hukuman
bagi orang yang berzina, gisash dan hukuman bagi tindak pidana

.6
pencurian.”

2 thid,

oV Nasrun Haroen, Op.Cil., hal. 167 - 168

6 rpid, hal. 149 - 150.
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Apabila al-Qur'an atau al-Hadits ash-shahTh menerangkan suatu
hukum yang disyari’atkan oleh Allah kepada ummat sebelum Islam,
kemudian al-Qur'an dan al-hadits menetapkan bahwa hukum tersebut
diwajibkan pula kepada ummat Islam sebagaimana diwajibkan kepada
mereka, maka tidak diperselisihkan lagi bahwa hukum tersebut adalah
syariat bagi kita dan sebagai hukum yang harus kita ikuti, misalnya
kewajiban puasa.

Adapun yang diperselisihkan para ulama adalah apabila hukum yang
diterangkan oleh Allah dan Rasul-Nya itu tidak ada nash yang menunjukkan

bahwa hal itu diwajibkan bagi kita sebagaimana diwajibkan bagi mereka atau

baliwa hukum itu (clah dihapuskan.”’

J- Mudd=hub Shahabt

Yang dimaksud med=hab shahabt adalah pendapat para sahabat
Rasulullah SAW. Sahabat, menurut ulama wshidl al-figh adalah seseorang
yang bertemu dengan Rasulullah SAW dan beriman kepadanya serta
mengikutl dan hidup bcrsamanya dalam waktu yang panjang, dijadikan
rujukan oleh generasi éesudahnya dan mempunyai hubungan khusus dengan
Rasulullah SAW. Yang dimaksud pendapat sahabat adalah pendapat para
sahabat tentang suatu kasus yang dinuki! para ulama, baik berupa fatwa

maupun ketetapan hukum terhadap kasus yang dihadapi mereka,

e ——

¢ Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Op.Cit., hal. 114 - 115,

& Nasrun Haroen, Op.Cit., hal. 155.
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Ke-hujjah-an Madzhab Shahabr

Para ulama sepakat bahwa perkataan sahabat yang bukan
berdasarkan pikiran semata-mata dan yang tidak mendapat reaksi (tantangan)
dari sahabat lain adalah menjadi fugjah bagi umat Islam.

Adapun  mcngenai perkataan  sahabal  yang  scmata-mata
berdasarkan hasil ijtihad mereka sendiri dan mereka tidak dalam satu
pendirian / pendapat, para ulama berbeda pendapat.

imam Abi Hanifah beserta rekan-rekannya menyatakan bahwa
perkataan sahabat jtu adalah Aujjah. lmam Syafi'i tidak sependapat jika
pendapat salah seorang sahabat itu menjadi /ujjah. Beliau membolehkan
melawan pendapat seluruh sahabat untuk berijihad menetapkan pendapat
yang berlainan. Karena pendapat para sahabat itu tidak lain adalah
kumpulan ijtihad perseorangan yang tidak lepas dari kesalahan.

Ustadz Ali Hasbalah, sebagaimana dikutip Mukhtar Yahya dan
Fatchurrahman merangkum pendapat di atas bahwa seorang mujtahid
tidak dibebaskan untuk mencari dalil dari pendapat seorang sahabat.
Apabila ia menemukannya, ia tidak dibenarkan menyandarkannya
kepada sahabat itu. Tetapi, apabila tidak menemukannya, maka
mengikutinya adalah lebih baik dari pada mengikuti pendapat yang

¥i
berdasarkan hawa nafsu.®

67 pukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Op.Cit. hal. 116 - 118
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B. Konsep al-Mashlahal al-Mursalah dalam Perspektif Para Ulama
I. Sejarah perkembangan mashlahah

Kata mashlahah secara etimologis merupakan isim mashdar dari akar

kata shafuha yang berarti facdah, kepentingan, kemanfaatan, kemashlahatan.®*

Kata kerja shalaha digunakan untuk menunjukkan jika sesuatu atau seseorang
menjadi baik, tidak korupsi, bena, adil, shalih, jujur atau secara altematif
untuk menunjukkan keadaan yang mengandung kebajikan-kebajikan tersebut.
Ketika digunakan bersama preposisi /i, shalaha akan memberi pengertian
keserasian. Lawan kata dari mashlahah adatah mafsadah.®

Dalam «/-Qur'an beberapa kata jadian dari akar kata shalaha
digunakan, tetapi kata mashlahah tidak disebutkan a/-Qur 'un menggunakan

kata -halama (ia berbuat salah) dan fusada (ia berbuat kerusakan) sebagai

jawan kata shalaha.

Penggunaan kata mashiahah pada periode awal dan dalam a/-Qur‘un
berarti kebaikan dan kemanfaatan, tetapi kata tersebut belum menjadi istilah
teknis. Mashluhah merupakan suatu prinsip ijtthad yang secar penjang lebar,
untuk mempertahankan bahwa “baik” adalah “sah™ dan “yang sah itu” harus

pbaik, digunakan pada periode sangat awal dalam perkembangan figh.

Penggunaan prinsip ini dikaitkan dengan para juris aliran hukum klasik pada

masa awal bahkan dikaitkan dengan para shahabat Nabi, di kalangan para

-
w5 Warson Munawwir, OUp.Cét., hal. 844.

@ Muhammad Khatid Masud. Fitsafat Hukam Istam dan Pernbahan Sosial teri Yudhi
Sosial.terj.
Asmin (Cet: 1, Al-Ikhlas: Surabaya, 1995), hal. 153. f). Yudhian W
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pendiri aliran-aliran hukum, penggunaan prinsip tersebut dihubungkan dengan

imam Malik. Rudi Paret telah meneliti bahwa kata mashlahah sebagai suatu

istilah teknis tidak digunakan Imam Malik dan Imam Syafi‘i, oleh karena itu
konsep ini berkembang pada periode pasca Imam Syafi‘i.”

Walaupun demikian, penelitian Paret tidak menolak kemungkinan
bahwa pertimbangan-pertimbangan terhadap mashiahah telah dilakukan oleh
pakar hukum sebagian Imam Syafi‘i. Ulama-ulama yang pernah membahas
kajian mashlahah pada periode pasca Imdm Syafi‘i diantaranya adalah Imam
al-Haramain al-Juwaini (438 H/1047 M), Zhahiri Ibn Hazm (456 H/1065 M),
Pazdawi (W. 482 H/1089 M) dari kalangan Hanafi, Abu al-Husain al-Basri
(Mu‘tazili). Kemudian pada abad-abad berikutnya muncul tokoh-tokeh ushal
yang mengkajl mashlahah seperti al-Ghazali, ar-Razi dan asy-Syﬁt}u'bT.’l

Dari karya-karya ushiil al-I‘igh selama periode antara ar-Razi dan asy-
Syathibi, dapat dilihat lima kecenderungan pemikiran mengenai mashlahah,
yaitu:

a. Menunjuk pada pihak-lpihak yang konsepsi mereka tentang mashlahah
pada umumnya tidak mirip dengan ar-Razi maupun pihak-pihak yang
benar-benar mensejajarkan definisi mundsib dan mashiohah dari al-
Ghazali dan ar-Razi. Di antaranya adalah al-Qarafi yang merupakan

pengikut Imam Malik dan Shadr asy-Syari‘ah al-Mahbabi (743 H/1346

M).

" rhid,, hal. 154.
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b. Memilih pakar-pakar hukum yang menolak al-mashlahah al-mursalah di
antaranya Saif ad-Din al-Amidi (631 H/1234 M) yang merupakan
pengikut Imam Syafi‘i dan Ibn Hajib (646 H/1249 M) yang merupakan
pengikut Imam Malik .

¢. Kecenderungan yang mengarah pada tasawuf, yaitu ‘1zzu ad-Din bin ‘abd.
as-Salam (660 H/1263 M).

d. Kecenderungan yang diwakili oleh lbnu Taimiyah (728 H/{328 M) dan
Ibn Qayyim al-Jauziyyah (751 1i/1350 M). Ibn Taimiyyah berusaha
menemukan jalan tengah antara dua buku yang ekstrim, menerima total

atau menolak total mashluhah.

Kecenderungan yang dipaparkan oleh Najm ad-din ath-Thiifi (716 H/1316
M). Ath-Thiifi memberikan justifikasi kepada penggunaan mashlahdh
bahkan yang melampaui nash (teks). Menurutnya, mash/ahah merupakan
landasan dan prinsip yang melatarbelakangi syari‘ah.”

2. Pengertian of -Mushlahah al-Mursalah

Al-Mashluhah al-mursalah berasal dan dua Kata yaitu a/-mashiahah dan

al-nursalah.

Mcngenai pengertian mashiafieh secara bahasa (clah discbutkan di atas
s :

Sedang secara istilah mashlahah adalah setiap hal yang dimaksudkan untuk

M rpid., hal.155-168.

2 1pid. hal. 168-174.




memelihara agama, akal, jiwa, keturunan (kehormatan), dan harta.”” Kelima hal
ini merupakan kebutuhan primer bagi kehidupan manusia. Dengan terpelihara
dan terjaminnya kelima hal tersebut, manusia akan meraih kemashlahatan,
kesejahteraan dan kebahagiaan. Kata af-mursalah merupakan isim mashdar dari
kata kerja (fi'il) arsala yang artinya sama dengan athlaga yaitu melepaskan,
membebaskan.” Jadi al-mursaluh secara bahasa artinya terlepas, terbebas. Dari
definisi al-mashlahah dan al-mursuluh sccara babasa di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa al-mashlahah - al-mursalah adalah  kemashlahatan atau

kemanfaatan yang terlepas, maksudnya terlepas dari nash baik yang bersifat

membenarkan atau membatalkan.

Sedangkan definisi secara istilah, ada beberapa rumusan dari beberapa
ulama. Menurut asy-SyﬁthibT, al-mashlahah  al-mursalah adalah mashlahah
(mushlahah yeng tidak ditunjukkan oleh dalil khusus yang membenarkan atau
membatalkan) sejalan dengan tindakan syara‘, artinya pada mashiahich tad ada
jenis yang dibenarkan oleh syara' dalam kasus lain tanpa dalil tertentu.”

J

Menurut al-Ghazdli, al-mashlahuh al-mursalah adalah masklahah yang

tidak ditunjukkan oleh dalil tertentu dari syara’, yang membatalkan atau

3 A Munif Suratma Putra, Filsafat Hukum Islam al-Ghazali : Mashiahah Mursalah
: SR ursalah don

Relevansinya dengat Pembaharuan Hukum Istam (Cet. 1, Jakarta : Pustaka Firdaus 2002), hal
* 1] al. 29

7 A Warson Munawwir, Up.Cit., hal. 532.

75 [mam Abi Ishaq Ibrahim bin Miisa bin Muhammad al-Lakhmi ag Svithibi
-1 tisham Juz 1 (Beirut : Dar al-Kutub al-*Alamiyah, t.), hal. 354. YEYANiD) al-Famathi,
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membenarkan. ™ Menurut §usain amid Hasan, cl-mashalubicah al-mursaluh
adalah mashlahuh yang masuk atau tercakup ke dalam dalil syara® yang
diambil atau difahami lewat penelitian dari berbagai nash syara * 77 Menurut
Wahbah az-Zuhaili, a/-mashlahah al-mursalah adalah beberapa sifat yang
sejalan dengan tindakan dan tujuan syara’, tetapi tidak ada dalil tertentu dan
syara' yang membenarkan atau menggugurkan, dan dengan ditetapkannya

hukum padanya akan tercapai kemashlahatan dan tertolak kerusakan dani

manusia,”® Secara umum, definisi al-mashlahah al-mursalah menurut ulama

ushiil adalah mashlahah di mana syari® tidak mensyari’atkan hukum untuk
mewujudkan mashlahah ity, juga tidak terdapat dalfl yang menunjukkan atas

pengakuannya atau pembatalannya.” Selain istilah al-mushluhah  al-

anesalah,  dikenal juga istilah al-Istishiah. Al-istishlah adalah mctode

menetapkan hukum figh dengan berdasarkan kepada al-mashlahah al-

80
mursalah.

Al-Mashlabuh  al-mursalah merupakan dalli  yang masih

diperselisihkan para ulama, yaitu ada kelompok yang menerima dan juga ada

7 pendapat al-Ghazali ini dikutip A. Munif Suratma Putra dari Kitab al-Mahalli, Syarh
Minhaj ath-Thalibin, jihat A. Munif Suratma Putra, Op.Cit,, hal. 65.

77 pendapat ini dikutip dari Kitab Nazhariyyat al-Mashlapah fi al-Figh al-Isiami. 1bid.
hal. 68 — 69.

% Definisi ini dikutip dari Kitab Ushit/ al-Figh al-Isiami, Ibid.

» - Abdul Wahhab Khallaf, Op.Cit., hal. 126.

# Mushthafa Ahmad az-Zarqd’, Hukum Islam dan Perubahan Sosial : Studi Komperatif

Delapen Mad=hab I'igh (Cet. I; Jakarta : Riora Cipta, 2000), hal. 35




45

kelompok yang menolak al-mashiahah al-mursalah sebagai hujjah. Masing-
masing kelompok memberikan argumentasi untuk memperkuat pendapatnya.
a. Argumentasi kelompok yang memandang al-mashiahah al-mursalah

sebagai hujjuh, di antaranya A

1) Adanya perintah af-Qur'an (QS. an-Nisa : 59) untuk
mengembalikan persoalan yang diperselisihkan kepada «/-QOur’an
dan us-Sunnah, dengan analisis pemahaman bahwa perselisihan itu
terjadi karena ia merupakan masalah baru yang tidak ditemukan
dalilnya di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. Untuk memecahkan
masalah semacam itu, selain dapat ditempuh lewat metode giyas,
tentu juga dapat ditempuh lewat metode lain seperti istishlah.

2) Hadits Mu'adz bin Jabal. Dalam hadits itu Rasulullah SAW.
mcmbenarkan dan memberi restu kepada Mu dadz untuk melakukan
jjtihad apabila masalah yang perlu diputuskan hukumnya tidak
terdapat dalam a/-Qur'an dan as-Sunnah. Dalam berijtihad banyak
metode yang bisa dipergunakan, yaitu dapat melalui metode qiyas
jika kasus yang dihadapi ada percontohannya yang hukumnya telah
ditegaskan oleh nash. Tetapi apabila tidak ada, maka bisa
menggunakan metode istishlah.

3) Tujuan pokok penetapan hukum [slam adalah mtyk mewujudkan
kemashlahatan bagi umat manusia. Kemashlahatan manusia akan

sclalu berubah dan bertambah sesuai dengan kemajuan zaman

¥ A Munif Suratma Putre, Op.Cit., hal. 78 - 79,
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Dalam kondisi semacam ini akan banyak timbul masalah baru yang
hukumnya belum ditegaskan oleh «/-Qur‘an dan as-Sunnah.

4) Di zaman sahabat banyak muncul masalah baru yang belum pernah
terjadi pada zam-an Rasulullah. Untuk mengatasi hal ini sahabat
banyak melakukan ijtihad, berdasarkan al-mashlahah al-mursaluh.
Cara dan tindakan ini menjadi konsensus para sahabat.

b. Argumeniasi kclompok yang menolak  al-mashlahah  al-mursalah

sebagai dalil hukum Islam, diantaranya A

1) Mashlahah ada yang dibenarkan oleh syara‘ / hukum Islam, ada
yang ditolak, dan ada yang diperselisihkan / tidak ditolak dan tidak
dibenarkan. Al-Mashlahah al-mursalah termasuk kategori ketiga.
Memandang al-mashlahah  al-mursalah  sebagai  hujjah berarti
mendasarkan penetapan hukum Islam terhadap sesuatu yang
meragukan dan mengambil satu di antara dua kemungkinan dengan
tanpa dalil yang mendukung,

2) Memandang ul-mashluhah al-mursalah sebagay hujjuh menodai
kesucian hukum I[slam dengan memperturutkan hawa nafsu dengan
dalih mashlahah. Dengan cara ini akan banyak penetapan hukum
Islam yang didasarkan atas kepentingan hawa nafsu.

3) Hukum Islam telah lengkap dan sempuma. Menjadikan af-

mashlahah al-mursalah sebagai hujjah dalam menetapkan hukum

82 tpid., hal 80 - 81.
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Islam berarti secara tidak langsung tidak mengakui prinsip ini.
Demikian juga memandang al-mashiahah  al-mursalah sebagai
hujjah akan membawa dampak bagi terjadinya perbedaan hukum
Islam disebabkan perbedaan kondisi dan situasi.
3. Pendapat Beberapa Ulama Mengenai al-Mashlajiuh al-Mursalah
: 4 Pendapat al-Ghazal
{ Al-Ghazali adalah salah satu ulama pengikut madzhab Syafi'i.
Beliau membicarakan al-mashlahah al-mursalah dalam empat karyanya
yaitu al-Mankhiil, Asas al-Qiyas, Syifa’ al-ghalil dan al-Mustashfa.
Menurut al-Ghazali mashlahah dilihat dan segi dibenarkan dan tidaknya
oleh dalil syara ada tiga macam, yaitu:
1) Mashlahah yang glipe_narkan o?gh .syara‘ (mashlahah mu'tabarah).
Mushlahah seperti ini dapat dijadikan Aujjuh dan kesimpulannya

kembai kepada giyas, yaitu mengambil hukum darn jiwa / semangat

nush dan ijma’.

2) Mashlahah yang _d'ib'ata'lkan oleh syara® (mashlahah mulghdh)
Mushlahah seperti 1l tidak dapat dijadikan pertimbangan dalanr.l
penetapan hukum Islam.

3) Mashlahah yang tidak dibenarkan dan tidak pula dibatalkan oleh

syara‘ (tidak ditemukan dalil khusus yang membenarkan atau
membatalkannya).*’

stilah yang digunakan al-Ghazali untuk menycbut al-mashlahah

al-mursalal ada beberapa macam yaitu istidlal shahth, istidlal muwrsa,

arundsib muldin, mundasib mursal dan al-mashlahah al-mursalah ™

Menurut al-Ghazali sebagaimana disimpulkan A. Munif Suratma Putra,
I

83 1pid., hal. 123-124.
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bahwa mashlahah yang sejalan atau ada relevansinya dengan penetapan
hukum Islam dan tidak bertentangan al-Qur'an, us-Sumah alau yma’
dapat diterima sebagai dalfl penetapan hukum Islam, walaupun tidak ada
dalil tertentu yang menunjukkannya. Hal tersebut harus memenuhi dua
syaral yailu K

1) Meashlaliah tersebut sejalan dengan penetapan hukum Islam.

2) Mashlahuh tersebut tidak bertentangan dengan a/-Qur’an, as-

Sunnah atau ijmd’.
Selain itu, dalam kitab Asas al-Qiyas, sebagaimana dikutip A,
Munif Suratma Putra bahwa al-mashlahah al-mursalah dapat dijadikan

dalil atau pertimbangan penetapan hukum Islam dengan kriteria sebagai

berikut ¥
1) Al-Mashlabah al-mursalah 1tu telah menjadi -hann yang kuat
artinya mashlahah itu benar-benar sejalan dengan tindakan syara”.
2) Mashiuhah itu tidak termasuk jenis mashlahah yang ditinggalkan
oleh syara* artinya mashlahah itu tidak bertentangan dengan al-
Qur ‘an, as-Sunnah atau Iima'.
Dalam kitab Syifa' al-Ghalil, al-Ghazili sebagaimana dikutip A.
Munif Suratma Putra menambah satu kriteria atau syarat dalam

menjadikan al-mashlahah al-mursalah sebagai hujjah yaitu mashlahat
= sRiahun

8 Ibid., hal. 107 = 123.

RS thid . hal. 110, Syarat-syarat terschut dikutip dari Kitab al-Mankh)

% rhicl., hal 115,
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itu menduduki level dharidriyyat alau ﬁc’y‘:’y.::r.87 Mashlahah hdjiyat yang

bisa dijadikan dalll dalam kitab a/-Mustushfa adalah hdjiyar yang
menempati kedudukan dhariirat.
A Munif Suraima Putra menyimpulkan pemikiran al-Ghazali
dari keempat kitabnya, bahwa al-mashlahah al-mursalah menurut al-
Ghzaali dapat dijadikan hujjah dengan persyaratan-persyaratan sebagai
berikut
|) Mashlahah itu sejalan dengan jenis tindakan syara‘ / penetapan
hukum Islam (yaitu untuk memelihara agama, akal, jiwa, harta dan
keturunan / kehormatan).

2) Mashiahah tersebut harus berupa mashlahah dhaririyyat atau
hajiyat yang menempati kedudukan dharariyyat.

Kriteria Kulliypah (bersifat umum dan menyeluruh) dan
guth'iyyah (bersifat pasti) hanya berlaku pada kasus-kasus tertentu.

b. Pcndapat ‘1zzu ad-Din bin ‘Abd. as-Salam
Dalam kitab Quwa'id al-Ahkam fi  Mashalih  al-Anam
sebagaimana dikutip Mushthafa Ahmad az-Zarqd’, ‘Izzu ad-Din
menyatakan bahwa:
«apabila keadaan haram menggejala atau melanda secara umum di
suatu negara maka' boleh menggunakan hal yang haram tersebut
sekedar memenuhi kebutuhan. Barang siapa yang menelusuri

maksud-maksud syara‘ dalam menarik kemaslahatan d
kemafsadatan maka ia akan memperoleh keyasil:‘lamnengizk
u

87 shid , hal. 122.

K& rpid., hal. 132 - 133,
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pengetahuan bahwa mashlahah ini tidak boleh disia-siakan dan

mafsadat ini tidak boleh didekati meskipun tidak terdapat nash,

jjma'.dan giyds karena pemahaman terhadap syara’ mengharuskan
]

! v hal R
demikian™

Menurut ‘Izzu ad-Din, dalil-dalil syara® itu ada lima yaitu a/-Kitab

(al-Qur 'an) as-Sunnah, ljmé', Qiyas Shalih dan Istidial Mu tubar

¢. Pendapal asy-Syathibt
Asy- Syathibl merupakan salah satu ulama dari kalangan madzhab
Maliki. Pemikiran beliau mengenai al-mushlahah al-mursalah terdapat
Jdalam dua kitab, yaitu ai-Muwdfugat dan al-1 tisham.
Dalam ai-Muwdifaqdt, asy-Syathibl menyatakan 1

“Setiap prinsip hukum Islam (mashiahah) yang tidak ditunjukkan oleh
nush tertentu, dan ia sejalan dengan tindakan syara®, maknanya
diambil dari dalil-dalil syara’ maka mashlahah itu benar, dapat
dijadikan landasan hukum Islam dan dijadikan tempat kembali.
Demikian apabila prinsip tersebut (mashlahah) berstatus gath'i (pasti)
berdasarkan kumpulan dalil-dalil syara®. Sebab dalil tidak harus
menunjukkan hukum yang pasti secara berdiri sendiri tanpa
digabungkan dengan dalil yang lain. Termasuk ke dalam hal ini adalah
istidlal mursal (al-mashlahah al-mursalah) yang dibenarkan oleh
Imam Malik dan Imam Syafi'i Sekalipun kasus cabang itu tidak
ditunjukkan oleh dalfl tertentu, namun telah didukung dalil kulli
(umum). Dalil kulli apabila bersifat pasti, kekuatannya sama dengan
satu dalil tertentu.”

Dari pernyataan di atas, A. Munif Suratma Putra memberi

kesimpulan bahwa al-mashlahah al-mursalah menurut asy-Syathibi

Delapan

® Mushtafa Ahmad az- Zarqa’, Hukum Islam dan perubahan Sosial: Swdi Komparati
Maddzab Figh, terj. Ade Dedi Rohayana (Jakarta: Riora Cipta, 2000), hal. 77 - 78 paratif

W r1bid.




51

adalah mashluhah yang tidak ditunjukkan oleh suatu dalil tertentu, tetapi

sejatan dengan tindakan syara® dan walaupun tidak diketahui dari suatu

dalil khusus, tetapi diketahui dari beberapa dalil yang kumpulan dalil itu
memberi faidah gatf'i. Selain itu asy-Syathibl menyatakan bahwa Imam

Syafi‘i dan Imam Malik membenarkan al-mushlahah  al-mursalah

semacam itu.”

Dalam «f-1'tisham, asy-SydthibT membagi mashlahah menjadi
tiga, yaitu:

1) Mushluhah yang diterima oleh syara’, ulama sepakat membenarkan
mashlahuh semacam ini. Scbab, kalau tidak berarti menentang
syara‘. Contohnya hukum gishiash untuk menjaga keselamatan jiwa
dan raga manusia.

2) ‘ Mushlahah yang ditolak oleh syara‘. Mashlahah ini harus ditolak.

3) Mashlahah yang tidak ada dalil khusus yang membenarkan atay
membatalkannya. asy-Syathibi membagi mashlahah ini menjadi dua,
salah satunya adalah mashlahah itu sejalan dengan tindakan syara®,
artinya ada mashlahah yang jenisnya semacam itu dibenarkan oleh

syara® dalam kasus lain dengan tanpa ditunjukan oleh dalil tertentu

o1 Asy-Syathibi, al-Muwdafaqat fi Ushitl al-Abkam Juz |
= ftp.: D3 =
hal. 16. (ttp.: Dar ar-Rasyad al-Haditsah, tt.),
92 A Munif Suratma Putra, Op.Cit, hal. 84.



inilah yang dinamakan istidial mursal altau  al-mashlahah  al-
mursalah”

Dalam a/-I'tisham, asy-Syathibl juga mendefinisikan «/-
mashlahah al-mursalah dengan mashlahah yang tidak ditunjukkan oleh
dalfl khusus yang membenarkan atau membatalkan, tetapi sejalan
dengan tindakan syara‘.‘"I

Dari rumusan tersebut dapat ditanik kesimpulan bahwa kriteria
al-mashlahak  al-mursalah  yang dapat dijadikan Aujjak  adalah
mashlahah yang sejalan dengan jenis tindakan syara®, di mana tidak ada

Jalfl khusus yang menunjukkannya,”

d. Pendapat Najm ad-Din ath-Thifi
Ath-Thiifi adalah salah satu ulama dari kalangan madzhab Hanbali.
Pendapat beliau mengenai al-mashlahal al-mursalah dianggap paling berani
dan kontroversial. Beliau mendahulukan mashlahah dan nash-nash qath’i
apabila keduanya bertentangan.% Ath-Thiifi mengemukakan pandangannya
ini dan hujjah-hujjaimya ketika menjelaskan hadits arba n an-nawawi ketiga
puluh dua yaitu “Ja dharara wala dhirdra.” Salah satunya beliau menyatakan
bahwa mushiahah walaupun termasuk mashlahah mulghah yang oleh para
ulama disepakati tidak dapat dijadikan landasan penetapan hukum, dapat
I
9 Asy-Syathibi, -l ‘tisham,Op.Cit., hal. 352-354.
" Ihid.

95 a Munif Suratma Putra, Op.Cit., hal. 85.




dijadikan pedoman dalam penctapan hukum. Bahkan muashiahuh tersebut
terkadang harus diutamakan dan didahulukan dari dalil-dalil hukum yang lain,
termasuk nash dan ima‘. Oleh karena itu, selain dinyatakan telah melanggar
hal yang telah menjadi konsensus ulama, pendapatnya juga dipandang sangat
berbahaya karena dapat menghapus dan mengancam eksistensi hukum-hukum
yang ditetapkan oleh nush dan ifmé .

Menurut A. Munif Suratma Putra, dapat dipahami bahwa ath-Thiifi
hanya menentukan salu syarat dalam berpedoman kepada nuasiilafiah, yaitu
hukum yang akan ditetapkan berdasarkan mashiahah tersebut merupakan
hukum muamalat dan sejenisnya, bukan hukum ibadat dan muquddarat.
Beliau tidak mensyaratkan mashluhuh tersebut harus menempati level
dhariiriyyah, berupa mushlahah  hagiqiyah dan  ‘ammah, sebagaimana
ditetapkan ulama lain tidak juga mensyaratkan mashlahah tersebut harus
smulai"imah (sejalan dengan penetapan hukum Islam).” 7

Untuk mendapat gambaran secara agak utuh tentang pemikiran
ath-Thiifi mengenai mashlahah, A. Munif Suratma Putra menjelaskan 4
asas yang digunakan ath-Thifi dalam berpedoman kepada mashlahuh,
yaitu
1) Bahwa akal semata dapat menemukan dan membedakan antara

mashlahah dan mafsadah. Ath-Thifi membatasi kemandirian akal ity

% pMushthafa Ahmad az-Zarqd’, Op.Cif., hal. 81 - 82

97 o Munif Suratma Putra, Up.Cit., hal 86 - 88.
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dalam hal muamalat dan adat istiadat. Dalam bidang inj, beliay
melepaskan ketergantungan pada petunjuk nash.

2) Mashlahah sebagai dalil yang berdiri sendiri, terlepas dari rasy
Sebagai konsckuensinya dari pemikiran ini, bahwa kehujjahan
mushlahah sebagai dalil syar’i tidak memerlukan sandaran nash, tetapi
cukup berpegang pada hukum akal semata. Sebab, mashlahah menurut
ath-Thiifi adatah apa yang dipandang akal sebagai mashlahah. Dengan
demikian, mashlahah diperoleh melalui kebiasaan dan percobaan,
tanpa memerl ukan nash syar'i.

3) Lapangan operasional mushlahah adalah mu‘amalat dan adat, bukan
ibadat dan mugaddarat. Karena menurut ath-Thiifi ibadat merupakan
hak khusus bagi syar'i (Allah), tidak mungkin diketahui baik
mengenal jumlah, cara, waktu maupun tempatnya, kecuali atas dasar
penjelasan resmi dan Aliah. Sedangkan mu'amalat dimaksudkan
untuk memberikan kemanfaatan dan kemashlahatan kepada ummat
manusia.  Atas dasar tersebut, dalam  hal ibadat  Allah lebih
mengetahuinya. Mengenai muamalat, manusialah yang lebih
mengetahui kemashalahatannya. Karenanya mereka harus berpegang
pada mashlahah walaupun bertentangan dengan nash.

4y Mashlahah merupakan dalil hukum Islam yang paling kuat.
Mushlahah bukan hanya merupakan hujjah semata ketika tidak
terdapat nash dan jjma‘, melainkan juga harus didahulukan atas nash
dan ifma’, ketika terjadi pertentangan antara keduanya. Pengutamaan

mashlahah atas nash dan ijma* dilakukan dengan jalan takhshish atau
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tabyin, bukan dengan' meninggalkan nash, sebagaimana mendahulukan
us-Sunnah atas al-Qur ‘an dengan jalan bayan.”

C. Ai-Mashlahah al-Mursalah Sebagai Dalil Hukum dan Metode Istinbath

Hukum

MDalam  literatur-literatur khususnya Ushil  ol-Figh  ada  yang

memposisikan al-mashlapah al-mursalah dalam kelompok dalil hukum™, ada

juga yang memposisikannya sebagai metode istinbath hukum.'® Terlepas dari

hal tersebut, al-mushiahah al-mursafuh dapal diposisikan ke dalam keduanya,

yaitu di samping sebagai dalil hukum juga sebagai metode istinbdth hukum.

Mengenai pengertian dalil hukum telah dijelaskan pada uraian sebelumnya. Yang

perlu dijelaskan dalam hal ini adalah mengenai pengertian metode istinhath

hukum. Menurut bahasa, kata istinbath merupakan isim mashdar dan fi'il

istunbatha yang artinya menemukan, menciptakan, mengeluarkan''. Menurut

istilah adalah mengeluarkan dari sumbernya melalui ijtihad untuk menctapkan

-

ihat juga Yusdani, Peranan Kepentingan Umum dalam Reakiualisasi

1sep Hukum Islam Najmuddin ath- Thitfi (Cet. I; Yogyakarta : UII Press, 2000), hal.

%% pid.. hal. 88 - 90, 1

Hitkum : Kajian Kot
30.

99 | ihat Nasrun Rusli, Op.Cit. hal. 33, A. Rahman 1.Doi., Op.Cit, hal 110, Lihat juga M.Abu

Zahrah, Op.Cit., hal. 423.

100 puzaemah Tahido Yanggo; Pengantar Perbandingan Madzhab (Jakaria: Logos Wacana

il, Filsafat Hukum Is
Cet. L, hal. 111 Fathurrahman Jamil, um Islam (Cet. 111 j A
{L“-I'é-‘mlgﬂl); O o). hal. 141, lihat juga Dede Rosyada, Op.Cit., hal. 53. (Cet. TN jakarta: Logos

WA Warson Munawwir, Op.Cit., hal. 1476.
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hukum atau mengeluarkan makna-makna dari nash-nash yang terkandung

dengan menumpahkan pikiran dan kemampuan atau potensi naluriah.'”

Posisi pertama sebagai metode istinbath hukum, yaitu ketika af-

mushlahah al-mursalah menjadi metode dalam mencar hukum untuk suatu

peristiwa yang tidak diatur secara eksplisit dalam a/-Qur'an dan al-Hudits

dengan menekankan pada aspek kemashlahatan. Dalam hal ini af-mashichah al-

mursalah sering discbut dengan istilah “al-Istishlah . Posisi kedua sebagai dalil

hukurn, yaitu ketika dari metode pencarian hukum telah menemukan hukum baru

untuk satu peristiwa. Pada saat inilah al-mashiahah al-mursalah berada pada

posisi sebagai dali! hukum.

Dua posisi bagi al-mashlahah al-mursalah tersebut saling berhubungan,

yaitu hubungan antara proses ketika posisinya sebagai metode istinbath dengan

produk ketika posisinya sebagai dalll hukum. Contohnya mengenai hukuman

bagi peminum khamr. Kedudukan al-mashlahah al-mursalah sebagal metode
ixtinbath hukum yaitu Letika dilakukan pencarian hukuman mengenai peminum
khams tersebul. Dalam hal ini misalnya sahabat Umar, beliau tidak memberi

hukuman yang sama seperti yang dilakukan oleh Rasulullah yaitu dera sebanyak

40 kali. Dengan mengembalikan masalah tersebut pada aspek kemashlahatan

kemudian sahabat Umar memutuskan memberikan hukuman dua kali lipat dari

apa yang telah dilakukan Rasulullah yaitu dera sebanyak 80 kali,' setelah

192 ¢ arnal Mukhtar Jjilid 11, Op.Cit., hal. 2.

a, ushiil Figh, Op.C Tit., hal. 417.

103 pede Rosyad
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menemukan hukum baru tersebut, yaitu dera 80 kali bagi peminum khamr, maka

ishicudh al-nursalah schagad daltl hukum.

pada saat inilabh kedudukan -




BAB III

PANDANGAN IMAM MALIK (94 H-179 H / 714 M-795 M)
TENTANG AL-MASHLAHAH AL-MURSALAH

A. Biografi Imam Malik

a. Riwayat Hidup Imam Malik

Imam Malik adalah Imam yang kedua dari Imam-imam empat
serangkai dalam Islam dari segi umur. Beliau dilahirkan di kota Madinah,

suatu daerah di negeri Hijaz tahun 94 H / 714 M, dan wafat pada hari Ahad,

10 Rabiul Awwal 179 H / 795 M pada masa pemerintahan Abbasiyah di

bawah kekuasaan Harun ar-Rasyid. Nama lengkapnya adalah Abt “Abdullah

Malik bin Anas bin Malik bin AbT ‘Amr bin ‘Amr bin Harits bin Ghaiman bin

Qutail bin “Amr bin Harits al-Asbahi.'
Imam Mialik adalah seorang yang berbudi mulia, dengan pikiran yang

cerdas, pemberani dan teguh mempertahankan kebenaran yang diyakininya.

Beliau seorang yang mempunyai sopan santun dan lemah lembut, suka

menengok orang sakit, mengasihani orang miskin dan suka memberi bantuan

kepada orang yang membutuhkannya. Beliau juga seorang yang sangat

pendiam, kalau berbicara dipilihnya mana yang perlu dan berguna serta

menjauhkan diri dari segala macam perbuatan yang tidak bermanfaat.

Disamping itu, beliau juga seorang yang suka bergaul dengan handai tolan

e

| Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam 1V (Jakarta: PT Ichtiar Bary Van | —

1997, hal 1092.
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orang-orang yang mengerti agama terutama para gurunya, bahkan bergaul

dengan para pejabat pemerintah atau wakil-wakil pemerintahan serta kepala

negara. Beliau tidak pernah melanggar batasan agama.

Imam Malik terdidik di kota Madinah. Pada waktu itu di kota tersebut

hidup beberapa golongan pendukung Islam, antara jain: golongan sahabat

Anshar dan Muhajirin seria para cerdik pandai ahli hukum Islam. dalam

suasana seperti itulah Imam Malik tumbuh dan mendapat pendidikan dari

beberapa guru yang terkenal. Pelajaran pertama yang diterimanya adalah «/-

Qur an, yakni bagaimana cara membaca, memahami makna dan tafsimya.

Dihafalnya al-Qur van itu di luar kepala. Kemudian beliau mempelajari hadits

Nabi saw dengan tekun dan rajin, schingga mendapat julukan sebagai ahli

hadits.”

[mam Malik telah menghafal al-Qur'an di usia masih sangat muda.

Menghafal al-Qur van itulah yang menjadi tumpuan pertama dan putra-pufra

yang dididik dengan pendidikan agama, pada masa itu. Sesudah itu

menyiapkan diri untuk menghafal hadits. Sejak dari mudanya Imam Malik

sangat menghargai hadits Rasul. Beliau tidak mau menerima sesuatu hadits

untuk dipelajanny2 melainkan dalam keadaan yang penuh kesegaran dan

ketenangan.

|mam Milik dafam belajar berkonsentrasi kepada empat macam ilmu

yaitu

-

. ' N 2 :
2 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhabh (Cet. 1.
za . LJak :
2 103 akarta : Logos

Wacana [lmu, 1997), h
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1) Cara membantah pengikut-pengikut hawa nafsu orang yang mengembangkan
kesesatan dan sebab-sebab perbedaan pendapat dalam figh.

2) Fatwa-fatwa sahabat dan tabi'Tn.

3) Figh ijtihad.

4) Hadits-hadits Rasulullah saw, Imam Malik mendatangi orang-orang yang
dapat dipercayai riwayatniya dan mempunyai pengetahuan yang mendalam
dalam bidang hukum.?

Orang pertama yang menjadi tempat belajar (guru yang pertama)
adalah ‘Abd ar-Rahman bin Hurmuz. Beliau tinggal bersama gurunya dalam
waktu yang lama dan tidak bergaul dengan orang lain. Beliau juga belajar
fic Maula ibn "Umar dan Ibnu Syihab az-Zuhri. Adapun gurunya

pada Na

dalam figh adalah Rabi’ah ibn ‘Abd ar-Rahman yang terkenal denga
n

Rabi’ah ar-Ra’yu.4
Beliau  dididik ditengah-tengah  mercka  (guru-gurunya)  scbagai
:bagat

seorang anak yang cerdas pikiran, cepat menerima pelajaran, kuat ingatan da
, n

teliti. Belau menghimpun pengetahuan yang didengar, mempelajari
, ari

-

Pustak

hal 419

3 TM. Hasbi ash-shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Madzhab (C
 Rizki Putra, 1997), hal. 462 - 463 ACet. 1 Semarang: PT...

4 Khudhari Bik, farikh al-Tasyri* al-Islami, tery. M. Zuhri (Sen
harang . Dar al-1h
ya, 1980},
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pendirian-pendirian atau aliran-aliran guru-gurunya dan mengambil kaidah-
kaidah mereka schingga beliau pandai tentang banyak hal.’

Sudah menjadi kesepakatan umum bahwa Imam Malik selama hidupnya
memiliki kelebihan dalam bidang pengetahuan, Khususnya di Madinah
dimana pada akhir hayatnya beliau menjadi sumber yang tak terbantahkan
dalam masalah pengetahuan. Ketika Hammad ibn Zaid mengunjungi
Madinah, ia mendengar sebuah pengumuman yang berbunyi bahwa tidak ada
seorang pun yang dapat memberikan putusan-putusan hukum (fatwa) atau
mengajar hadits di masjid Nabawi kecuali Imam Malik ibn Anas, yang sejak
itu menjadi terabadikan dalam kalimat “Tidak seorangpun yang akan

membenrikan fatwa selama Imam Malik berada di Madinah” (L& Yufli wa

Malik 1T al-Medinah) °

Sebagai seorang gury, metode pengajaran yang dipakai Imam Malik
bagi murid-muridnya sangat unik pada masa itu, dan metode itu sama dengan
gistem yang kita ikuti sckarang ini di sckolah-sckolah «/-Qur’an, majlis
ta’lim dan pengajian-pengajian yang banyak dilakukan di Afrika Barat. Imam

Malik suka mendengarkan murid-muridnya membaca pelajaran yang

. 7
disampaikan dengan suara keras.

S M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab (Cet. 1Y, Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada,
1998), hal. 195.

6 yasin Dutton, Asal Mula Hukum Islam al-Qur an, Muwaihtha’ dan Prakiik Madinah, teri

M Maufur (Cet. |, Yogyakarta [slamika, 2003), hal. 24. e
7 A Rahman 1, DO, Ph.D, Syari'ah Kodifikasi Hukum islam, terj. Basri Iba Asghari d

. ari dan

Wadi Masiuri {Cet I, Jakarta Rincka Cipra, 1993), hal 151 152
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Allah telah menganugerahkan kepada Imam Malik sifat-sifat yang

memungkinkannya mencapai puncak ketinggian ilmu menjadi seorang muhaddits

dan seorang faqih yang berjalan dibawah sinar al-Qur ‘an, us-Sunnah dan

atsar para salaf.
Sifat-sifat yang dimiliki adalah daya hafal yang sangat kuat, kesabaran,

ketabahan terus-mencrus mencari ilmu dan mengatasi segala kesulitan yang

mcnghalangi beliau, keikhlasan dalam mencari ilmu dan kekuatan firasat dan

tembus pandangnya kepada hal-hal yang tersembunyi dan apa yang sedang

bergelora dalam dada manusia.

Disamping itu Allah berikan pula kepadanya beberapa kehebatan.

Beliau amat disegani oleh murid-muridnya. Apabila Imam Malik masuk ke

masjlisnya, para muridnya menundukkan kepala, seakan-akan ada burung

yang berdiri di atas kepala mereka. Bahkan para khalifah segan kepadanya.

Kehebatan behau diperoleh karena kekuatan jiwanya. Jiwa yang kuat itu

memberi pengaruh pada diri orang fain.”

b. Setting sosial dan Politik pada masa Imam Malik

pada masa Imam Malik dilahirkan, pemerintah Islam berada dibawah

tangan kekuasaan al-wilid bin ‘Abd al-Malik dari dinasti Bani Umayah

kedaulatan rakyat di negeri timur telah sampai pada negeri Cina dan sebelah

barat telah mencapai Eropa Tengah. [mam Malik begrsimpati terhadap

‘Upar bin * Abd al- ‘Aziz dari dinasti Umayah, akan tetapi beliau tidak

-

¢ TM. Hasbi ash-Shiddieqy. Op.Cit., hal. 465 - 468.

,



memerintah lama. Khalifah-khalifah yang memerintah sesudahnya tidak

meneruskan langkahnya, tetapi kembali menempuh cara-cara yang membawa
kehancuran umat.

[mam Malik memandang semua itu wajar. Dari riwayat guru-gurunya
beliau menegetahui apa yang dialami oleh ‘Abdullzh bin Zubair, bagaimana
tindakan ‘Abd al-Malik bin Marwan yang telah berani melempari ka’bah.
Tetapi Imam Malik tidak bergerak memerangi kezhaliman itu karena beliau

berpendapat bahwa pertentangan akan membawa akan membawa kekacauan

yang lebih besar dari yang sudah terjadi.”

(mam Malik menemui pemerintahan Marwan dalam keadaan kuat,
kemudian berangsur-angsur mundur hingga hancur. Kemudian beliau
melihat awal berdirinya kedaulatan Abbasiyah yang mulai dengan
propaganda rahasia, Imdm Milik menyaksikan bagaimana Bani Abbas
mengahancurkan pemen'ntahan bani Umayyah dan menyaksikan pula Imam
ansur menindas keturunan Khalifah Ali.

Abii Ja‘far al-M

|mam Malik merasakan suasana politik di masa bani Umayyah dan
berkali-kali melihat gagalnya pembrontakan-pembrontakan yang timbul dari
masyarakat. Walaupun Imam Milik melihat pengangkatan Abbasiyah tidak
scbagaimana pengangkatan khalifah Abu Bakar, Umar, dan Usman, yakni

bukan dipilih rakyat, namun beliau berdiam diri dan menerimanya untuk

_ " D . . _
menghindarkan kekacuan. Disamping itu, khalifah Abbasiyah mendengar

-

? Ihid.
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nasihatnya, meminta pendapatnya. Oleh karena itu beliau mengadakan

hubungan baik dengan mereka. 10

" ¢. Metode Istinbath Hukum

Imam Milik tdak membukukan sendini dasar-dasar yang  menjadi
landasan madzhabnya dan yang menjadi pedoman baginya dalam
menetapkan hukum, tetapi beliau telah membayangkan dasar-dasar itu
dengan jalan membukukan schagian fatwa-falwanya, masalah-masalahnya
dan hadits-haditsnya dalam al-Muwaththa’.

Oleh karena itu, para ulama Malikiyah berusaha melakukan apa yang
dilakukan oleh ulama Hanafiyah, yaitu memperhatikan hukum-hukum fura*
yang ditetapkan Imam Malik, lalu mereka menarik dasar-dasar yang dipegang
[mdm Malik dalam menetapkan hukum. Sehingga bisa diperoleh kesimpulan
bahwa ushiil al-figh Imam Malik adalah al-Qur’an, as-Sunnah, [jma ulama
Madinah, giyas dan istifisan.

Asy-Syathib, sebagaimana dikutip TM. Hasbi ash-Shiddieqy dalam
al-Muwdfaqat me;nyimpulkan dasar-dasar Imdm Malik dalam empat

kitabnya
dasar, yaitu al-Qur ‘un, as-Sunnah, al-lima* dan ar-Ra'yu. Qaul ash-Shahabi
dan amal ahli Madinah digolongkan dalam as-Sunnah, sedang ar-Ra'yu
mencakup al-mashlahah al-mursalah, sadd ad=-d-arai, adat (‘urf), istihsan

dan i.s-ﬁshéﬁb-“ Berikut penjelasan mengenai dasar-dasar yang digunakan

[mam Milik dalam menetapkan hukum.

0 spid., hal. 472-473.

(' fhid ., hal. 182 - 185.
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Imam Milik memandang al-Qur'an sebagai pokok pangkal hukum

syari’at yang merupakan pegangan umat Islam yang pertama. Dengan a/-

Qur ‘anlah kita mengetahui hukum Allah, dan us-Sunnah menerangkan
kemujmalannya. [mam Malik mengetahui bahwa al-Qur'an menerangkan
hukum secara kaulli dan us-Sunnah yang menjelaskan hukum-hukumnya. Kita
memerlukan as-Sunnah, bukan saja karena dia sumber kedua dari syara‘,
tetapi juga karena dialah yang mentafsirkan ayat yang mujmal dan
mefugyidkan ayat yang muthlag.

Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, oleh karena itu Imam

Malik tidak membenarkan seseorang yang tidak mengerti bahasa Arab

dengan sempurna menafsirkan af-Qur 'an.

Dalam memegang al-Qur'an, Imam Milik mengambil nash al-

Qur'an, chahirnya, mafhiim mukhdlafuh dan mafhiim muwdfaqah. Nash,

menurut Imam Malik adalah apa yang tidak mungkin menerima /fu'wil,

sedang chahir adalah apa yang mungkin menerima (u wil 12 Mafhiim

mulkchalafah yaitu pengertian yang dipahami berbeda dari pada ucapan, baik
dalam istinbdth (menetapkan) maupun nafi (meniadakan). Sedang mafhiim

snuwafaqdh yaitu pengertian yang dipahami menurut ucapan lafadz yang

disebutkan. 13

-

12 spid., hal. 185 - 187

_ i Jshidl al- Figh . Jakarta  PT. Raj
13 Nazar Bakry, Figh dan Ushil al- Figh (Cet. 11T, Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 1996),

hal 167 - 168.
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Dalam berpegang kepada as-Sunnuah sebagai dasar hukum, Imam
Malik mengikuti cara yang dilakukannya dalam berpegang kepada af-Qur'un.

Menurut Imam Malik, as-Sunnah terhadap a/-Qur ‘un atau dalalah as-Sunnah

terhadap hukum ada tiga, yaitu 1

1} As-Sunnah menfagrirkan hukum atau mengukuhkan hukum-hukum al-

Qur 'an, bukan mentakhshiskan.

2) As-Sunnal menerangkan apa yang dikehendaki a/-Qur ‘an, mentagyidkan
yang nmiuthiag, menafsirkan yang mujmal.

3) As-Sunnah yang mendatangkan hukum baru yang tidak disebut dalam a/-
Qur ‘an.

Menurat Imam Malik, apabila dalil syar'i menghendaki adanya
perta’wilan, maka yang dijadikan pegangan adalah arti ta’wil tersebut.
Apabila terdapat pertentangan antara makna chahir al-Qur 'an dengan makna

g dalam as-Sunnah, maka yang dipegang adalah makna

yang terkandun

~hahir al-Qur’an. Tetapi, apabila makna yang dikandung oleh as-Sunnah

tersebut dikuatkan oleh ijma* ahl al-Madinah, maka yang lebih diutamakan

adalah makna yang terkandung dalam as-Sunnah (as-Sunnah al-mutawatiruh

atau al-masyhiirah). 5

- —

11 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Op-Cit., hal. 200 - 201

15 (uzaemah Tahido Yanggo, Op.Cit., hal. 106.
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Ibnu Rusyd, sebagaimana dikutip TM Hasbi ash-Shiddieqy, membagi

us-Sunnah menurut pandangan Imam Milik menjadi empat bagian yaitu 16
) As-Sunnah yang tidak boleh ditolak, yaitu as-Sunnah yang dinukilkan
dengan jalan mutawattir seperti hukum arak.
telah diakui keshalihannya dan penta’wilannya oleh

2) As-Sunnaht yang
ulama hadits. Yaitu mengenai urusan i‘tigad yang dinukilkan bukan

dengan jalan mutawattir seperti hadits tentang adzab kubur.

3) As-Sunnah yang harus kita yakini dan kita amalkan walaupun tidak

diterima oleh sebagian ahli sunnah. Seperti hadits tentang menyapu dua
sepafu.

g harus kita amaltkan, tetapi tidak harus kita yakini.

4) As-Sunnah yan 1S -
Seperti hadits yang diriwayatkan dari orang kepercayaan kepada orang

kepercayaan.

[mam Malik adalah Imam yang paling banyak menyandarkan

pendapatnya pada ijmd’. Orang-orang yang berhak melakukan jma’,

menurut fmam Mialik adalah ahli ijtihad. [jma‘ yang dijadikan hujjah oleh

imam  Malik adalah ijma* ahl al-Mudinah. Menurut Tbnu Taimiyah
sebagaimana dikutip oleh Huzaemah Tahido Yanggo, yang dimaksud /jma*

Muadinah ialah kesepakatan atau ifma* ahl al-Madinah pada masa

menyaksikan amalan-amalan yang berasal dari Nabi SAW

ahl al-

Nabi yang

sedangkan kesepakatan yang hidup kemudian bukan merupakan fujjah.

fjmd* ahl al-Madinah di kalangan madzhab Maliki lebih diutamakan
daripada khabar ahad, sebab kalau dilihat dari segi pemberitaan, ijma’ c;hl
al-Madinah merupakan pemberitaan oleh jama‘ah, sedang khabar ahad

merupakan pemberitaan perorangan.

ljma' bl al-Madinah ada beberapa tingkatan, yaity

1) Kesepakatan ahl al-Madinah yang asalnya dari an-nagl.

-

o I'M. | Jasbi ash-b‘liiddicq% #/78 %t hal. 203

___.—J
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2) Amalan ahl Ji-Madinah sebelum terbunuhnya Khulafa ar-Rasyidin

ketiga yaitu ‘Utsman bin ‘Affan.

itu dijadikan pendukung atau pentarjih atas dua "

3) Amalan ahl al-Madinak

dalil yang saling bertentangan. |
|
1

4) Amalan ahl al-Madinah sesudah masa keutamaan yang menyaksikan

amatan Nabi SAW.
Mudinah kategori satu sampai ketiga bisa

Tingkatan ijmd’ ahl al-

menjadi hujjah, sedang tingkatan yang keempat bukan merupakan Aujjah. 17
Gelain ketiga sumber atau dalil hukum di atas, Imam Malik juga
s dalam istinbdth hukumnya. Imam Malik menggiydskan

menggunakan qiyas

hukum yang telah ada dalam nash dengan hukum yang diambil dari as-

Sunnah bahkan dari fatwa-fatwa sahabat. giyds, menurut Imam Malik ada
yang mencapal derajat dapat mengalahkan nash yang channi, yaitu qiyas
kuatkan oleh Laidah-kaidah yang umum. giyds seperti ini

yang di
tas khabar ahad.

didahulukan
sebagaimana dikutip TM.  Hasbi ash-Shiddieqy

Al-Qaréfi,
= Malik juga menjadikan mashlahah sebagai salah

kan bahwa [ma
yang disebut "myn&sib ”. Fugaha madzhab

ukkan “ilat-"illat qiyas kepada kaidah

Malik menggunakan giyds dan memas
wa daf’ al-madharah Oleh karena itu givas tidak _
v

digunakan apabila pertentangan dengan mashlahah.'®

jalb a!—mash&l ih

v, 0 _ i

17 Huzaemah Tahido vanggo Op.Cit., hal. 106 - 107. |
18 M. Hasbi jsh-Shiddiedy’ op.Cit., hal 215 - 216. |
:
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Yang selanjutnya adalah fatwa sahabat (sahabat besar). Menurut

Imam Malik, para sahabat besar tidak akan memberi fatwa kecuali atas dasar

apa yang dipahami dari Rasulullah SAW, tetapi Imam Malik tetap

mensyaratkan fatwa tersebut tidak boleh bertentangan dengan hadits marfu*

yang dapal diamalkan. Fatwa sahabat seperti tersebut lebih diutamakan atau

didahulukan dari pada giyas. Adakalanya lmam Malik menggunakan fatwa

Tabivin besar sebagai pegangan dalam menentukan hukum."

Metode istinbath nukum selanjutnya adalah af-istiisan. Al-istihsan

madzhab Maliki adalah men

g merupakan bagian dalam dalil yang bersifat kulli

menurut urut hukum dengan mengambil

mashiahah yan

(mcnyeluruh) dengan maksud mengutamakan al-istidlal al-mursal dari pada

Jivis, sebab menggunakan al-istihsan tidak berarti hanya mendasarkan pada

pertimbangan perasaan semata, melainkan mendasarkan pertimbangannya

sud pembuat -syara® secara keseluruhan.’  Menurut al-Qarafi

pada mak

sebagaimand dikutip oleh TM. Hasbi ash-Shiddieqy, bahwa Imam Malik
kadang-kadang menggunakan al-istihsan, seperti dalam mengharuskan orang
upahan mengganti kerugian apabila terjadi kerusakan pada barang,

Dalam menggunakan
dah, tetapi menjadikannya sebagai dasar pengecualian dari kaidah

al-istiksan, Imam Malik tidak menjadikannya

sebagai kai
contohnya menerima saksi yang tidak adil di dacrah-dacrah yang tidak

terdapat saksi-saksi yang adil.

-

1. 108

19 Huzaemah T ahido Yangso: Op.Cit., ha

1 ppid., hal. 109
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Ulama Malikiyah menghindari pemakaian giyds yang berlebihan

dengan jalan kembali kepada ‘urf dan prinsip menolak kesukaran. Dharirat
dan ‘urf, dapat menghalangi kita dalam menghalangi giyas. Dalam keadaan

seperti il yang dipakai ‘adalah al-istihsan®' Menurut mereka al-istihsan

adalah cabang dari teori al-mashlahah karena istihsGn menurut mereka

adalah satu macam, yaitu berpindah dari giyas karena memelihara

mashlahuh yang kontradiksi dengannya dalam masalah tertentu.”

Yang selanjutnya sdalah istishhab. Imam Malik menjadikan istishhdb

sebagai Jandasan dalam menetapkan hukum. Istishhab adalah tetapnya suatu

ketentuan hukum untuk masa sekarang atau yang akan datang berdasarkan
atas ketentuan hukum yang sudah ada di masa lampau. Yang selanjutnya

ad=-Dzart 'wih, Imam Malik menggunakan sadd ad=-d=ard'i sebagai landasan
m menetapkan hukum. Menurut beliau, semua jalan atau sebab yan
ang

aram atau terlarang, hukumnya haram atau terlarang

dala

menuju kepada yang h

Dan scmud jalan atau sebab yang menuju kepada yang halal, halal pula

hukumnya (/ cuth ad=-d=arl al).?

yang selanjuinyd adalah ‘urf. Ulama Malikiyah meninggalkan giyas

apabila hal ity berlawanan dengan ‘urf. Mereka mentakhshishkan umum da
n

mentagyidkan muthlag dengan ‘urf.

-

bi ash—Shiddieqy. Op.Cit., hal. 216 - 217.

21 TM Has
Ahmad az-Zarqa’, Hukum Islam dan Perubahan Sosial - Sy
: D Sudi Komperatif

12 I ha ana t Y L] 1 a

Delapan Madzhab Figh, tef. Ad

23 ppid Hal. 112




d Ka

71

Yang selanjutnya adalah syar ‘u man quablana. Mengenai hal te b
rsebut

ada perbedaan pendapat. Menurut Qadhi *Abd al-Wahhab al-Maliki sebagai
agaimana

dikuti ,
ikutip Huzaemah Tahido Yanggo, bahwa Imam Malik menggunakan kaidah
aida

svar! 7B '
vy mar qubland sebagal dasar hukum, tetapi menurut S
s uru aYYld
Muhammad Musd sebagal ' i
h su schagaimana juga dikutip Hus
] uzaemah Tahido Y
ANPBO

bahwa tidak ditemukan sceard i
s jelas pemyataan Imam Mali
ahik yang mc
nyatakan

demikian.”!

Yang kemudian adalah al-mashiahah al-mursalah. Mengenai hal
' senai hal ini

akan dibahas lebih lanjut dalam uraian pendapat Imam Malik men
genai al-

mashliahah al-mursalah.
rya [ntelektual dan Murid-murid Imam Malik

m Malik mencapai puncak ilmu tertinggi dalam bidang hadits d
its dan

menngumpulkan hadits dan figh, bahkan beliaulah
1]

[ma

bidang figh. Beliau
n Imam Yyang membukuka
Mudawwanah al-Kubra Selain itu, ada bebe

L rapa

permulaa n hadits Madinah , yaitu kitab o/
n kitab «/- -

Muwath!ha' da
antarnya adalah risalah untuk Tbnu Wahab, risal
, risalah

kitab yang dikarang di

az, risalah tentang hisab dan perpuaran Matahari dan bul
an serta

untuk Hij
tang fatwa.”

sebuah risalab ten
mam Malik bin Ands sampai kepada kita melalui
alui

Pendapat—pendapat I

dua kitab, yaitu al-Muwaththa’ dan al-Mudawwanah al-kubra

1) Kitab al-Muwaththa’

-

24 puzaemah Tahido Yanggo: Op.Cit., hal. 112-113.
35 7M. Hasbi ash-Shiddieas: Op. Cit., hal. 477,
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AI‘M{W . i
Uf’?fha ada[ah kltab yanb "lengandung dua aspek ¥ i

K . ]
arena di dalam kitab tersebut banyak mengandung hadits-hadits, d
-hadits, dimana

ada riwayat yang mengatakan bahwa hadits-hadits yang dik
umpulkan

dalam al-Muwaththa'  sam '
‘ pai 4000 hadits. Di
. isebut kitab
yang

mengandung aspek figh karena di
s didalamnya dis
usun berdasarkan

sistematika dengan bab-bab pembahasan seperti kitab figh yaitu ad
itu ada bab

tentang thaharah, shalat, zakat, puasa, nikah, dan seterusny
. a.

Kitab «f -Mudawwunah al-Kubru

Kitab al—Mudawwanah al-Kubru
adalah kitab fi
gh yang di

dalamnya merupakan kumpulan risalah yang memuat tidak k
urang dari

1 036 masalah dari fatwa Imam Malik yang dikumpulkan oleh A
sad al-

Furat an—Naisﬁburi salah satu murid Ima
am Malik yang ber
asal dan

Tunisia. Kebanyakan fatwa-fatwa yang terdapat dalam kitab
tersebut

adalah jawaban dari masalah-masalah figh i
yang ditanyakan oleh
Asad al-
pada Ton al- Qasim yang merupakan mund Ima
m

Furat an-Nai siburi ke

Mialik yang berada di Mesir.”®
Murid-murid imam Malik yang berjasa mengembangk
an dan

menyebarkan Madzhab Milik terutama di Mesir di antaranya ad
adalah :

« Abdullah bin Wahhab bin Muslim (W. 191
191 H).

a) Abl Muh_ammad
sim ( W. 191 H).Z

b) ‘Abd ar-Rahman bin al-Qa

-

2% fpid, hal 117-
27 pahlan Abdul AZ

119.
iz, Op. Cil. Hal. 1096.
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B. Konsep al-Mashiahah al-Mursalah Imam Malik

|. Pengertian

| Al-mashlahah al-mursalah  atau al-istishiah adalah  mashlahah-

mashlahah yang bersesuaian dengan tujuan-tujuan syari’at Islam, tetapi tidak

ditopang olch qumber dalfl yang khusus, baik bersifat melegitimasi atau

membatalkan mashlahah tersebut”®

Pengertian di atas diambil dari ushiil al-figh karya M. Abu Zahrah di |

mana dari pengertian tersebut dapal ditarik syarat-syacat yang harus ada dalam

menerapkan ul-mashlahah al-mursalah scbagai dalil menurut Imam Malik.

Maka penulis mengambil kesimpulan bahwa pengertian tersebut adalah
pengertian yang diakui oleh lmam Malik. Dengan kata lain bahwa pengertian '

al-mushlahah al-mursalah menurut Imam Malik adalah seperti tersebut di

atas. ;
2. Syara (-syaral pene rapan af mashlahah al-mursalaht i

[mam Malik adalah Imam yang banyak menggunakan dalil al-mashlahah

- l-mursalah. Untuk menerapkan dalil tersebut, Imam Malik mengajukan tiga

syarat yang harus dipenuhi. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut 2

a. Adanya persesuaian antara mashiahah yang dipandang sebagai sumber

dalf! yang berdiri sendiri dengan tujuan-tujuan syari‘at (maqashid asy-

syari ah) Jadi mashlahah yang terkandung dalam suatu masalah tidak

-

'1 . il al-Figh, ter). Sacfullab Ma’
* M. Abu Zahrah. {1 f ! ah Ma’sum, dkk., (Cet. VI; Jakarta: Pustaka

lirdaus, 2000), hal. 427

29 fhid.
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boleh bertentangan dengan nash yang bersifat gath i, tetapi harus selalu

sejalan dengan maqashid asy-syart ah.

b, Mashlahah itu harus masuk akal frationable), mempunyai sifat-sifat

yang sesual dengan pemikiran yang rasional, dimana seandainya diajukan

kepada kelompok ra

gunaan dalfl mashiahah ini adalah dalam rangka menghilangkan

sionalis dapat diterima.

¢c. Peng
kesulitan yang pasti terjadi. Jadi scandainya mashlafalr terscbut tidak
diambil, maka manusia akan mengalami kesulitan dalam kehidupannya.

Padahal, Allah telah berfirman dalam salah satu ayat bahwa Dia tidak

menjadikan agama sebagai suatu kesulitan, bahkan Allah SWT.

menghendaki Kemudahan bagi manusia.

Dengan adanya syarat-syarat dalam penerapan dalil al-mashlahah al-

mursalah tersebut, maka mencegah terjadinya penggunaan « l-mashlahah al-
mursualah yang hanya menuruti hawa nafsu semata.
ah penggunaan al-mashlahah al-mursalah

3 Kaidah-kaid
perbedaan lmam
ang tidak hanya di

Mialik dari Imém lainnya adalah penggunaan pendekatan

l-mashlahah ¥ gunakan untuk tema-tema perbuatan yang
terjangkau oleh pernyataan eksplisit nash, tetapi juga untuk tema-tema perbuatan
yang mursal, yakni yang tidak terjangkau oleh pemnyataan eksplisit nash,
pamun masib terakomodir oleh prinsip-prinsip substanstal dari nash, dengan
metode analisis yans spesifik sehingga berbeda dengan metode analisis
Hanafiyah yang menekankan pada format-format kajian istihsan serta asy-

n kemampuan kajian analogisnya (giyas)

jyyah yang mengandalka

syafi’
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W gl ,
alaupun Imam Malik menganut prinsip kebebasan akal dalam kajia
1an

untuk ] j idi
menemukan Jawaban-Jawaban yuridis untuk berbagai persoalan ak
an aktual

yang dihadapi, namun beliau tetap konsisten berpegang pada a/-Q
-Qur’an dan

g

dik ' i
eluarkan senantiasa mempunyai landasan nash, baik dalam
. pernyataan

eksplisit nash yang menunjuk
perbuatan tertentu (ma"tst
ya
sckedar terungkap secara inplisit (mutab
s araf), atau han
» ya sekedar sesuai
ai

dengan semangat nash (muld'im). Dalam konteks yang terakhir ini
Ir ini, para

ulama Maliki tidak menyebut nush sebagat dalll
: gai dalil, tapi nash :
_ ’ sh sebagai syahid

(saksi) kebenaran fatwa hukumnya. 30

Husain Hamid Hasan, scbagaimana dikutip Dede Rosyada, b
, bahwa

hasil analisis asy-Syathibl menyimpulkan ada [ |
ima kaidah yang di
g digunakan
0 : -
nya dalam penggunaan dalil al-mashilubah ol

Imam Malik dan para pengiku

mursaluht.

Kaidah—kaidah tersebut adalah sebagai berikut :

4. Hukum sebab sama dengan hukum musababnya. *

Kaidah tersebut dirumuskan setelah |
memperhatikan b
eberapa

ketentuan Allah, QS. al-Isra ayat 32 yaitu Al
lah men
ghammkan seti
etlap

mukallaf untuk mendekati zind (khulwah).

-

0 pede Rosyada: Ushitl

al-Figh (Cet L, - Durj
iqgh (Cet [; Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelemb
embagaan Agama

[slam), hal- 412 - 415
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- P F1] ¥ ] ’o -
-,L_,:,.;L,,, Caed OIS 0 Y
ndekati zing, sesungguhnya Zina ity

“Dun janganlah kamu me
kefi dun suatu jalan yang buruk. v

adalah suatu perbuatan yang

Kedudukan hukum khulwah yang merupakan penyebab terjadinya
perzinaan, dalam konteks ini, sama dengan hukum perbuatan zina it

u
abab dari khulwah. Demikian pula dengan

sendini yang merupakan mus
larangan bagi s€orang perempuan untuk bepergian dengan seorang p i
ria
33 . .
sebagaimana dinyatakan dalam salah satu

lain tanpa disertai mahram,

hadits yang berbunyi :

oo P f" "O’LJ,;ﬁ’ .'-’-" e . M oo Ao & -
RV N s kd@»bbmiy;ﬂgﬁaﬂ;
;/JOf,, ’:””4:1’9‘; 2, ﬁ" g -
Syl 20 ek 5 B Lo L B R

- - pr ” ‘
34 *° o, # - 2 z "

Pl Sl Vol ) 2
o pmee i
Imam Bukharie Al bin Abdullull < Sufvan &

& bin Abbas < Dari Nabi saw sabdanya :
i-sepi dengan wanita kecuali bersamf;

Diriwayatkan oleh

Umar < Abt Ma'bad
Janganlah seoras lalgis—laki bersep

saudard mahramnyg.

Larangan tersebut dikeluarkan dalam rangka mengantisipasi
agar

tidak terjadi perbuatan terlarang.

24, lihat jugd Imam AbT Ishaq Ibrahim bin Miisa bin Muh
hammad al-

° 4 56

Lakhmi asy-SyathibT @

3 pepag Rl Op-Cth hal. 429.
hal. 420.

33 Dede Rosyada. Op. Cit.,

- Abdillah Muhanlnlad bin Isma Tl bin 1bralim bin Mughirat
HITTY H
s Bukhari Jilid 11 €9 D al-Fik, tt.), hal. 159. #l oin Bardazaba ol

 pmam AbI

Bukhdri al-Ja'fi,
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Atas dasar ayat dan hadits di atas, Imam Malik dan para ulama

pengikutnya merumuskan kaidah, bahwa hukum sebab sama dengan
H
hukum musababnya. Dengan kaidah ini, Imam Malik berfatwa bahwa ;.

hukuman orang mabuk adalah cambuk 80 kali sama dengan orang yang
i

menuduh orang lain berzina (gad=af), karena mabuk merupakan salah satu

lain berzina karena kehilangan g

sebab orang akan menuduh orang

36
kesadaran serta Kkontrol ucapannya.’

mashlahatan umum daripada kemashlahatan khusus.

b. Mendahulukan ke

Kaidah tersebut dirumuskan dengan memperhatikan beberapa

aturan hukum antard fain, larangan Orang kota untuk membeli barang

a di desa mereka, jika orang desa tersebut tidak

produk-produk orang des

mengetahul perkembangat harga pasar, sebagaimana disebutkan dalam

hadits Rasul ullah yang berbunyi :

o o - » - 3 °'a. f;d'/ J ,’_, f;ﬁ’ ‘-’ ar 10 2 .~ s

=
- /
ﬁoz

e b - ’\ ’..wozj o 2

I ‘;Lﬂ 4-”" Jr") ‘;G’

Je Pl o J - - e eee . .

or - | ‘y Y J\'f'l l,_ \ ® . “ .

JﬁJ’)c” SRR @fvriu;_

3B g

35 A Sunafto, dkk., Ta7 arjamah Shahth Bukhari Juz VI (Cet. I; Semarang : CV. Asy-Syif:

' -Syifa,

1993), hal. 150
da, Loc. Cit

36 pede ROy
¥ fpid, hal. 420-421- Lihat Juga ssy-Sythibi. Op.Cit. tal. 357

fhdri Jilid 11, Op-cits hal. 24.

dri, Shahil D4 Bu

3 ,l-Bukh
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i ‘Ali bin "Abdillah ufya

. olef < Sufyan <

Zuhriy <> Sa'id bin Musayyab «> AbT Hurairah r.a. berkata : Rasulullah

saw molarang orang kot membeli barang orang desa, dan janganiah

kamu meryer umuskun - seseorang, Jjungantah  membeli - atus L!;:};z?
olian

saudaranyd.

Diriwayatkan vleh Imam Bukhar

Dan juga larangan untuk melakukan transaksi jual beli di luar kota

dengan tujuan menumpuk barang agar peredarannya menurut sehingga
ersediaan barang berkurang dan harga akan naik, sebagaimana

P
ditegaskan dalam hadits Rasulullah yang berbunyi :

ol)n,. X o e

\“J"-’L’;“ \‘JPJU\JJ*?‘W}:J&\MLJJ,.
I./or.ln

\);J;‘y"'_ﬁ,j,af.l? m\gl&d”‘«)r’)‘-"u ﬁ‘g.a_,oj).au,l
5 e i o 35 5

harie "Abdullah bin Yusuf <> Malik <> AbT

h Imam Buk
& Abi Hurairah r.a. bawa Rasulullah saw bersabda:
uf rukban (burang dagangan yang masih

 Janganlah kuhfm menjemp
perada di alay kendaruan) Jjanganlah sebagian i antara kalian menjual

Jualun !emann)’“

1)1r1wavafka” ole
zinad A4

atas
Berdasarkan dua hadits di atas, Imam Malik dan para pengikutnya

merumuskan kaidah mendahulukan kemashlahatan  umum daripada

khusus. Dengan kaidah tersebut, Imam Malik berfatwa

kemashlahatal

-

Juz i1, Op. Cit, hal. 256.

w A, Sunaro, dkk..

¢t hal 20

" /\l-lhlkhz’lri, Op
Kkk.. Op.Cit.. hal. 261.

1 A, Sunarto. d
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ebani untuk mengganti

bahwa pember pelayanan jasa dib

antara lain

an kor‘nsumcrmya.“2

kerugian atas kerusakan barang pesan

Menghindari madharat yang lebih besar.

Kaidah tersebut dirumuskan setelah memperhatikan ayat-ayat yang
memerintahkan ummat Islam untuk begihad di jalan Allah walaupun
¥ geperti disebutkan dalam firman Aliah QS. at-

- 4
dengan jalan perang

Taubah ayat 41 yant berbunyl :

- .o, ,_t_uf.vo} /o’ o X ,5"".5 # -
: f-{:“‘”‘) r—i{‘f“% Vadalor g Yias g Lol \3’}5_‘;’1

-

Jam keadaun merasa ringan maupun

kami buuk du
dengan harta dan dirimua di jalan

“Bemngka!lah ‘
dun perjihadiah

merasd berd!,

Allah.™
Allah, pada masa Nabi banyak membawa

Berjihad di jalan

perperang yans pastinya akan menelan korban jiwa

konsekwensi untuk
tapi tidak berperans
uasa memasuki wilayah kekuasaan Islam. Selain

justru akan lebih banyak menelan korban

dan harta. Te

jika musuh dengar lel
dits di atas Kkaidah tersebut jugd dirumuskan setelah memperhatikan

ha
man gishash, sebagaimana dinyatakan Allah

QS. al_Baqarah ayat 17 8 yang berbunyi :

s
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S 3 uol...aﬂ'l VS_LG J Vil :_,J.U\Lem,
d:waﬂbkan ara.s kamu q:.shash
gd:bunuh 43

“Hai orang-orang yang beriman,
herkenaun dengal orang-orang yan
yaitu pelaku pembunuhan yang

gsh ada Korban jiwa

Dalam qi.\‘h 8
n tetapi kalau tidak ada

atannya itu, Aka

uh karend kejah
alu tidak

harus dibun
yarakat juas merasa sel

hukuman gishash sebut, justr® mas

i Il'lCl'ilSil le:lI'lCi!l'll ole

:h perbagal {indak kcjahatan.

mam Malik dan para pengikutnya

aman ds
ayal tersebut, |

. madharat yang lebih

merumuskan serta mensg
pesar. Dengal kaidah terscbuls mam Malik perfatwa bahwa penguasa
at [slam, Y8n8 kewajibannya hanya membayar i

gutan pajak akan menambah
[

hal tersebut ridak dilakukan justru ummat

dalam membangun bangsanya. Jadi fatwa

ertlmbangan kemashlahatan,“ﬁ

kan dengan P

relah melihat berbagai aturan hukum

at untuk didistribusikan pada

embayal zak
firman Allah QS. at-Taubah ayat
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PO 3’12/ a)!#’}_f:// @ PR 1
ahagian hartd mereka. Dengun :ak;r itu
8

“Ambilluht =akal Jari seb
ensucikan mereka.”

rsihkan dan
u Allab juga memperbolchkan seseorang untuk

aramkan dalam keadaan dlarurat,

kamu membe
Disamping it
sesuatu Yans dih

mengkonsumsi
m firman-Nya QS. al-

Bagarah ayat 173 yang

sebagaimana ditegaskan dala

berbunyi
< . g /u’. 4, 'S PR

a - -~
-

A:I-’P;JDU DL‘N? ;‘-1 o IV

& -
(memakannya) sedang ia tidak
us, makd fidak ada

-
rd

jam keadad” terpaksd

dan tidak (predet) melampaui hat

»Barangsiopd du
mengingin um%l

Josa baginyé:
di atas, |mam Malik dan para ulama

idah memelihara jiwa. Berdasarkan kaidah

aku pembunuhan berkelompok

punuh hanya satu

peluang kej2
.. tikasi dan keempat

. jengan kaidah (crscbut, Imam Milik berlatwa

kaidah-kaidah di alds > . : -
nyita senjatd apt atau senjata tajam yang




dimiliki masyarakat, dalam rangka menghindari terjadinya berbagai tindak

kriminal yang dilakukan pada penjahat.
dasarkan kaidah- ;

keluarkan oleh Imam Malik ber:

Fatwa-fatwa yang di
kaidah di atas, adalah berdasarkan ayat-ayat atau hadits Nabi, di mana
ayat-ayat dan hadits tersebut menjadi syahid (saksi) atas kebenaran fatwa-
[atwanya. Fatwa-fatwa tersebut juga dikeluarkan dengan pertimbangan

. 5]
kemashlahatan ummat manusia.

-an al—Mashla[;ah al—MursaIah menurut Imam Malik
s baca menyebutkan bahwa Imam Malik

yang penuli
J.mursalah dan menerimanyd sebagai Aujfah dan :

ah mengajukan syarat-syarat dalam

C. Ke-hujjah
Dari beberapa buku
ma.s'hlab,ah d

Malik yané tel
sebagaimana tel

menggunakan al-

ty Imam
ah disebutkan dalam

dalil. Selain i

menerapkan /-

uraian sebelumnya-
»an yAnb dijadikan alasan kuat dalam penggunaan

u ayat al-Q4
al-Mu’mim‘m

o) u.wJ ;,@%;;i Lo & 7,

. hawd nafsu mergka, pasti binasalah
.

Ada sat
ayat 71 yang berbunyi :

I u/-nmr.s‘aluh, yaitu QS

o. © P s, " <
B, R

! . mentrl!
“ Andaikatd febenard” jtu . ’
langit :fan pumi M Jan sem¥e ang 44a di dalamnya.
< Malik men

cl-mshlaha

&

-

an beberap2 alasan dalam penggunaan

gem

Selain itW, Im
ul hiahat / murm[ah, Alasan-alasaﬂ tersebut adalah sebagai berikut :
-ciNit ala 4 ot~ A

marang - CV. Wicaksana, 1994), hal, 334.

31 Dede Rosyada: 1bid- '
; yyd (Se
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h menggunakan al-mashlahah al-mursalah, di

1. Praktek para sahabat yang tela

antaranya :

a) Sahabal mcngumpulkan al-Qur an ke dalam beberapa mushhaf. Hal L
tersebut tidak diperinlahkan datam nash Juga tidak dilakukan pada masa :
sahabat. Alasan Yyang mendorong

itu dilakukan oleh

Rasul, tetapi hal
semala-mata karcna unluk

mereka mcngumpulkall af-Qur an adalah
kemashlahatart, yaitu menjaga al-Qur'an dari kepunahan karena
banyakny2 gahabat penghafal [-Qur ‘an yang meninggal. >
jdiin menctapkan keharusan menanggung ganti rugi

b) Khulafa ar-Rasy!
ra tukang Pad

ahal menurut hukum asal, bahwa kekuasaan

kepada P2
mereka didasarkan atas kepercayaal (amanah)- Lal ini mereka lakukan
supaya paré tukang mempunyal tanggung jawab afas pekerjaannya.
Sahabat Ali 1.2 nenjelaskan pahwa 8543 diberlakukannya ganti rugi
(mcmbcri jaminan) adalab mu.vh!ahah ]a berkata
oY ? B ey
n menjadi baik kecual: dengan jalan
i rugl (jaminan).” '

ridak ¢
quan entang gan!

kepada semud anggota

¢) Para gahabat
m embtl mereka secara

7. Op-Cit,hal. 356 - 354.

429, lihat jug? asy-Syﬁthibh
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n tersebut, karena kemashlahatan

bersama-sama melakukan pembunuha

|m:ng,ho;:ndakinya.f’5

ar 1bn K hattab memerintahkan agar para penguasa (pegawai

d) Sahabat Um
arta kekayaan pribadi dengan harta yang

emisahkan antard h
nnya. Karend sahabat

|ch dari kekuasaa
dengan cara itu pcgawai / penguasa dapat melaksanakan tugasnya dengan

negeri) m
Umar melihat bahwa

dipero

dan mengambil harta

baik, tercegah dari
ghanimah dengan card yang tidak halal. jadi kemashlahatan umumlah
jmar mcngcluarkau kebijaksanaan tersebut.

ai dengan maq&.vh:‘d asy-syari’,

yang mendorong khalifah t
artinya dengan

u.vh!al_wh
-casikan magqashid asy-

Adanya m

mengambi

wari,  Scbaliknyd:

nugashid asy-syart -
il pada setiap kasus Yang jelas

Seandainya ma.vh!afgalz
perada dalam kon

mengandung L selam?
mukallaf akan mengalam. kesulitan dan

maka ora
S. al-Hajj ayat 78:

wT perfirmal
J‘ Ji'“ 3 (.g-,-“ J.'o-l.a

n agama suaiy

tidak diamb
teks mashlahah-mashiahah

ng—Ofang

syar ‘iyyal,
dalam Q
kesempitan.56 Allah S

m! uk kamu dalat

Lkl menjad ihan

M. Abu zahralt. op-

)p.( fi..

7 pepag RJ- ¢




85

rman QS. al-Baqarah ayat 185:

) ‘VSJN;,,, iri.p‘m\“’

o, dan Lidak menghendaki

Sclain itu, Allah juga berfi

“Alluh menghendaki kemudahan bugi
58

kesukaran bagimu.
hadits dari Nabi, sebagai berikut :

Sayyidah *Aisyah meriwayatkan

0/0.’ o s , R
quw‘yﬁjw -

! - /:/_re/ ova

£ _J'J‘

B 2
g,'ffh"’ UJU L%,:,P‘&‘ ‘)w\pupﬁ',
‘;...d 4”1 J}-““‘) Lﬂ LéJ f L_;:’ z’ : A

,9\_‘91 J§-' cJ LJb” L"M v U j ke d

. Abdullah bm Ma.slamah < Malik

o ‘Aisyah rd jia berkaia :

l)mwaya!kun ala b
Urwa b Z air _
milif antard d hal yang Jebih mudah,

— Sv:hab &>
Ram{ullah saw selaly m
selama hal #Y wkan dosa.”

A

| i ADE Dawud,

i as—Sabb_astani. Sur

% rhid, hal. 45
ats bin 1587 al-A
59 (gime? al AsY ?
Abii Dawud Sulal
oz : ang CV Asy-Syifi
1 (Mesir tp., 1952). hal. 558 ”)m”;dﬂf d 1 (el 1 Semart™ y¥a.
smrml

e o"}””m

L]

19g Bey Arifin. dkk
ohal pdo
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A, P
- Perbandi
bandingan Teori al-t

BAB 1V

AP[ IK \S r - o
- g l l‘EORl /1L" -,

nashlahal al-mursalah Imam Malik dengan T
eori

M

ashlahah Ulama yang lain

penulls akan membandingkan teori al-mashlahah /
shlahah al-

ashlahah ulama lain

am Malik. Dalam hal ini

Dalam bab ini
yang pemikirannya

murs =
rsalah Tmam Malik dengan teor! m

gan teori Istihsan mam Abi Hanifah, qiyas

n hmad bin Hanbal.

be
rdekatan atau berst

mbandingkan den

an teor ma.dz[aﬁah [mal

penuli
ulis akan me
Selain it

u akan

i berikutnya, seperti al-

Ilnﬁln Syﬁﬁb[ d
ylama generas

mikiran ulama-
1 ‘Abd as-Salam. Berikut

dibandi
andingkan pula dengan p€
qzzu ad- Din bi

G
hazali, asy- _SyathibT,

Elka
n diuraikan secard sing

= Abl ]JanTI’ﬂh
Fm madzhab yang banyak menggunakan

L Teori fsrihsan 1mat
u ﬂanifah adalah [m

f._s,”-n,bﬁf/my [stisan adalah perpalingny

endaki oleh giyas jalf kepada

T atau dari ketentuan

Imam Ab
a mujtahid

IStifisd
stihsan dalam metOdG

dari ketentuan- l\uentuaﬂ
qiyas khaft
ketentuan hukum

um yan

ketentuan hu
g membuatnya

ole
a Sllﬁ-tu daﬁl yan

hukum yang dil‘iﬂh‘e

pengecualian karend




&7

lebih men makan perpalingan H an ad
rul ) ' ae
gula perp hing itw.) Dalam figh anafi, istihsd mpa
[ . 1 t

—_— e
jstihsan dengan ymad, istihsan deng
& an

isirhisan dengan nush,

jyas khaft.

macam yaitu

dan istihsan dengandg
gan nash adala
um kepada hukum yang di

dhararat,
h berpalingnya mujtahid dari

atalkan puasa (al-imsak).

hukum yang dikchenda
amadhan, menurut giyas

oleh nush. Conto
Akan

dalam arti kaidah umum 1!
arcna lupa, maka hukum

akukan k

g (ersebul dil

dilakukan pemal
lah berdasarkan hadits yang

letapt .
tapi apabrla makan sl
ingan atau pengecualian

puasanya tidak batal. Hal ini perarti

n tidak pata
ang makan atav minum

l tersebut ada

penetapan hukur
karena lupa, tidak

wa orang Y
ang disebu
mé contohny

in dengan nash.

menjelaskan bah
{ istihs

asa. [nilah Y
as, baik

membatalkan pU
a meningga]kan qiye

ng diistinbﬁthkan (kaidah yang bukan

dengan ijtihad), apabila jjma’

itetapkan dengan

jan kamar mandi umum tanpa

masalah

| iyas, peljanjian itu batal
kejelasan s€
q-menyewd, akan
karena memakai

tetapi orang yang me

maupun |

1
. Iskandar ysman
4Ja
Grafindo Persada, | 94). L%




s. Menurut kaidah

masalah sewa scmuanya harus disebutkan dengan jela
esuatunya tidak jelas, maka sewa-menyewa tersebut

umum, apabila segala s
al tersebut dibolehkan karena sudah

lidak sah. Akan tetapi secard istihsan T

mat dan sudah menjadi 47/ bagi kaum muslimin.?

merupakan ijmd " um
yaitu perpindahnya mujtahid dari

dengan qva¥ khaft

Ketigu, istihsan
Hal tersebut dilal

qiyas khafl.

kukan karena adanya

givas jalt kepada
ca dua givas-
. g mempunyal
n syara‘ yang meru

burung buas seperti burung

Apabila terjadi pertentangan maka yang

pcngaruh lebih kua

pertentangan anta
( dan lcbih

y:ln

diutamakan adalah (ivas
pakan dasar qiyas.

ang ditetapkd
ji :sg minuman

Contohnya adalah tidak najisny2 gisa miny

burung gagak- Gedangkan

sesuai dengan jenis ‘lat’y

giviis jalf menctapkan najis

clang, garuda dan

. 3

i as it
terhadap sisa mint an buruns bu

dparirals yaitu ditemukannya dharirat

m lain yang
r karena ada suatu najis yang

tipsdn dengad”®

istifi
oy huku berbeda dengan hukum

Keempdl,

ndaki gitetapka™

ihkan sumu

yang mengh€
sumur terseb

L 1
qiyas. Contohnyd mas? ut tidak dapat
angkan U x menyucinyd akan

mur. Pendapat tersebut

masuk. Ada Pe“dapat

menghalanginya dari

menjadi naji
. dalam
menjerumuskan jeh karena itu pard

kebutuhan

\_//”/

2 thred.. hal. 49-31

Y 1bid. hal, 52-55

A
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fuqaha
menetapkan bahwa sumur tersebut dapat dibersihkan den
gan

menuangk: -
uangkan beberapa timba air ke dalamnya.

longan Hanafiyya
hah adh-dhaririyyat al-

h menginginkan terwujudnya

Dengan Jhariiral, £0
khashshat)

tertentu (al-ma: shlah

kemashlahatn pokok

dan kcmashlahalan-kcmashlahatan
jika tidak diam

penting (ul-mu;vhalib_ ul-hajiyay dengan

bil akan menimbulkan kesempitan

syarat bersifat umum dan

dan kesukaran.4
m menetapkan hukum

an istilsan dala

Dasar pertimban

gan penggund
cujuan hukum yang akan dicapai kepentingan ummat atau

kema ashlahatd
[mam Abl Hanifa

mursalah [mam Malik. Antara

adalah terwujudny?
asy-syari ‘ah’

rpcliharanya

n sebagai maqashid

terealisiasi dan €
h di atas, akan

l-mur.wlah ada persamaan dan

dibandingkan dens
asar pertimbangan

keduanya yaitu jstihsé
perbedaannya- Persanwlaﬂl‘l)/a da
sama-f-iiM“a n untuk

penggunaan yeduany? aitu
am (maqmlud usy-+

inti dari P

syart'uh) yaitu

hukum Isl

anusia- hal in
istihsan dengan dhariirat.
atau perpalmgan baik

(kulli) kepada

enetapa?
i dapat kita lihat dalam

mercalisastkan

istifsan m
Y, “n ada.

Perbedaanny? adald
fi sesuatu yang

g itU berawal da

hukum penge

u//

3 Ibid. hal. 57-38

5 Ihid.. hal 67
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esuatu yang mengharuskan

ya, tetapi karen ada s
Sedangkan al-mashiahah  al-

ada pijakan atau hukumn

jtu yaitu mashlahat.

adanya perpalingan
ada dalil yang men
pakan mashlaha

unjukkan, baik yang bersifat membenarkan

mursalah tidak
h yang bersifat mursal atau

talkan, artinya merv
untuk mer

ghindari penyimpangan dalam

unaannya tidak hanya

atau memba

terlepas ~ dari nush. Tetapi
maksudny?d supayd dalam pengs
mam Malik tetap berpegang pada ayat-

penggunaannya,
ayat al-

a nafsu,
id atau saksi atas

mengikuti haw

un us-S unnah

g diambil itu tidak ada

Qur'an maup
ma.vhlaﬁah yang

gan nash,

n fatwanya Jadi
atau pertentangan den

kebenara

Syﬁﬁ‘i |
mam madzhab sunni, nenggunakan giyas dan
Hanbalt yang paling sedikit

hany? [mam 22
kan pendapat Imam

ebagai n
{ pen nulis menckan

menerimanya 5
ush!ulwh ul-mursaluht

Ilmim

menggunakannya.
an teofi al-m
fi‘i yang berkaitan

Syaliti untuk memba
um Imam Syali
dalah mempersamakan

iyas. Qiyas &

etod e q
gaﬂ Suatu pel‘lstl

pushnyd den

wa yang

llat hukum dari kedua

hukum suatu

sudah ada nashnya

. penthinadt Hukum Vigh Islami {Cet. IV

[

* Muk htar Y ahyé

Ba 66.
ndung al-Ma'arif. 197 hal
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pada cabang yang akan dicari hukumnya. Contohnya

memabukkan adalah suaty sifal yang rerdapat pada khamr

mengetahui hukum
yang menjadi dasar

k menetapkan keharaman setiap

untuk menetapkan keharamannya. dan untu

yang memabukkan.7

<1.dalil syari at Alasan atau dasar

berada pada ti
Sunnah dan logika.

gan penggunadl
Allah SWT tidak menetapkan

pertimban
iyas adalah

gis mengend! 9
ainka

n untuk kemashlahatan. Inilah yang

undangan. Oleh karena

Salah satu analis? lo

hukum bagi ham
jyan @ akhif d101p

uatu perundang-

da pushnya, akan tetapi ‘illamya

ang tidak &
dah ad2 pasimya dan diduga dapat

merupakan tul
penstlwa y

Yang su

itu apabila ada suatu

ittt peris™
g sangat adil

pakan hal yan
istiwa yang sudah ada

sesuai dengat

memberikan kemaf’hlahatan

a a
mursalal kcduany
vedit a e rsalﬂaa"

keduanya adalah

\-/

A
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e i T 3
pertimbangan  dalam penggunaannyd yaitu untuk  merealisasikan

uai dengan maqashid usy-syari ‘ah.

kemashlahatan ummat s€3
ya adalah dalam ¢
il untuk dlpersamak

s ada persamaan ‘Hlat antara

jyas harus ada peristiwa yang telah ada

Perbedaann
an dengan peristiwa yang

ya yang disebut 4%

nash h ukumn
kedua

belum ada nash hukumnyé- Selain itu, hard

Jadi harus dilak
tidak dapat d

ukan pencarian iflat hukum. Apabila tidak

peristiwa tersebut.
ilakukan giyas, karend syarat-

iflat maka
uh al-mursalah tidak

ada persamaan
masklai_r

syaratnya tidaK terpenuhi.

ahada” ash hu daiil yang mﬁﬂmjukkmnya,

ada peristiwa yans tel
sh, tetapi tidak

merupakan kemashlahatan y

bertentangan denga’ nash.

(rvas, dapal kita
a teorl terse
am kajian mashla

gan 1mam yang lain 2

dengan kedu

Malik den

digunakan antuk ¥

substansial nash yaitt
cgn YOUE mertP
eda dengd® © i Jurm il kepada hukum pengecualian dan
a
: amaan i{fat hukum antara

ini berb
aff maﬂp‘m

kepada giy2* kha,
as Y&

dengd” qY

juga berbedd

dua peristiw? yan




i L l"

(
)alam,lgn), hal. 89.

A

FJJ

93

al-maxhlaﬁah al-mursalah  merupakan

nus
wish hukumnya. Walaupun
erlepas dari nash namun Imam

kemashlahatan yang bersifat pursal atau t
-Sunnah yang dijadikan sebagai

Malik tetap berpegang pada al-Qur'an dan 48
syahid (saksi) atas kebenaran fatwa-fatwanya dengan merumuskan beberapa

cikan fatwa.
mam Ahmad pin Ha
mad bin Hanbal juga berpegang

kaidah scbelum membe
nbal

Teori al-mushlahah al-mursalah I
Malik, Imam Ah

Sebagaimana Imam
mad bin Hanbal,

enurut Imam Ah

ui—mursa!ah

ul —mu.vh!u{galr
menetapkan hukum untuk

pada

mashlahuh dapat
am nash dan

g tidak ada
mad bin Hanbal adalah

persoalan yan
mam Ah

yma”. Mas
ra’ dan yang tidak berlawanan

mushluhah yang sest
mashlai_rah 1tu dapat

dasar ai2¥ dengf suat

oleh ahli akal serta tujuan mengambilnya

dengan sesuaty
yarakat

penulls apa yang dihargai oleh

mu.shla{guh sama seperli apa yang

Imasltlalgah al-mursalah sebagai

Imam Ahma
malik Jalam menerlm
 pranbl dotam K mashiahatmya tidak

selain it madzhab

thhu §Th (Kuwail Dar al-

n
Abdul thah

10.pp. Hasbi 857
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}Manbali menganggap al-mashiahah al-mursalal sebagai bagian dari giyas
i memandang al-mashlabah al-mursalah sebagai

sedangkan Madzhab Malik

daitl yang berdiri sendiri.
akan menganalisis perbandingan teori ul-

anjutnya penulis
am Malik dengan teori mashlahah ulama generasi

Yang sel

m ursalah fm

mushlahah al-
mam al-Ghazali dan

berikutnya yans telah diuraikan pada bab 11 diantaranyd I

‘lzzu ad-Din bin Abd as-Salam

ang merupak
adzhab _};l_anbali.

yang mcrupakan pengikut madzhab Syafi‘i,

madzhab Maliki dan ath-Thufi yang

asy-Syathibl ¥ an pengikut

merupakan pengikut m

1. Teor ma.vhla{gah al

.Ghazali
_— i mengenai al-mashiahah
getelah kita

gan pemikiran Imam Malk.

n dalam menenma

al-mursdl ult dapat

n dengd! tindakan syara’ atau tidak

adalah dalam kajian

:dah-kaidah sebelum

bertentanga” '
Ghazﬁli tiaa

ﬂ‘t’a-ﬂ'h/dll‘dmya’ o dikan ayat-ayat atau hadits sebagai
wanya sepertl yant dilakukan oleh
in itu al-Ghazili menyebut

memberikal fatw? ot
an fatwa‘

ilah seperti
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pmundsib muld’in mundsib mursal, dan

wstidial shahih, isridlal mursad,

sebagainya.

Teori *1zzu ad-Din pin “Abd as-Salam
Dari uraian mengenai mashlafiah ‘|zzu ad-Din, dapat kita lihat
gunakan af—mashlafgah al-mursalah tetapi dari

bahwa beliau tidak meng
ebenarnya beliau

sebut menurut penulis pahwa S

mashla&ah h

ter

pemikirannya
anya saja menggunakan istilah

men
seperti yans digunakan imam Malik

istidlal mu’ dengan istilah

yaitu u!—mush/uhw’z

Teori mashlahah 85y Syathibl

yz’lthibi

tokoh ushill madzhab Maliki dan

merupakan
p Maliki

asy-5
mbak madzha dalam mempertegas
l.mursalah dan meluruskan

glo

i ujun
pandangan yang

dianggap cebagal
[_mash[ahah aJ—mursaIa}z yang disandarkan kepada
menurut penulis antard pemikiran Imam

nai mashiahah pada intinya adalah

] perbeda- pemikiran asy-Syathibl

mcnjclaskan mengenai

am
3li. Me ngenal gyard at-syarat yang diajukan
mursalah scbagai hujjuh

emikiran
b uf-1m ;a\h/dh wuht al-

zm malik yaitu mash!ahah tersebut

ang persifat membenarkan atau
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membatalkan dan mashlahah tersebut harus sejalan dengan tindakan

gan dengan nush. Mengenai kaidah-kaidah yang

syara atau tidak bertentanl

dirumuskan 1mam malik, asy-Syz‘uhibT

juga membahasnya ketika

ashiahah al-mursalal.

memberikan contoh—coritoh al-m

Teori mashialah ath-Thiifi
pada bab

yang telah diuraikan

Dari pemi '
mashlahah al-

n teori al-

menyebut pemikirannya tersebut

mursalah |
{etapi hanya dengan istilah
a-sama

dan istitah al-

deng
dua teor tersebut, sam

m). Namun ke

entingan
akan empat asas

mashlahal (kep
Ath- -Thiifi T menggun

muamalah.
bahwa akal semata dapat

berlaku datam Japanganh

dalan perpedomart de
Gadah karena
sebagal dalil yang perdiri diri sendiri,

alik untuk menghind

menemukan dan
yangg?P
ari adanya

alik menjadikan nash tersebut

g menunjukan tetapl sebagal syahid

n
secard laﬂgsu
anya mengajukan satu S

dalﬂ yaﬂg
a. At _Thitfi b

naraf
° pe ersoalal yang dapat dit

(saksi) atas keb ”
yal
Joh
dalam kajian md‘h pgan hukufm muamalah dan sejenisnyd
jap?

yarat

ctapkan dengal

Mu.s'h!u&uh

mashlahal

sedangka?
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ing kuat menurut ath-Thiifi sehingga apabila ada

merupakan dasar yant pal

ra mashlahah dengan nasit atad jjma’ yang diutamak
) an

pcr‘lenlangan anta
(ukhshish atau fubyn sedang Jmam Mialik

hiuhuh dengan jalan

hal tersebut.

adalah mas

tidak menjelaskan tentang

!-Mashla{gah al—Mursalah

mm'.s'u!ul: secara umum

B, ¢
ontoh-contoh Penerapan a

jastetluth al-

¢
antoh pencrapan l-n

v ke dalam beberapa mushaf. Hal

rintahkan d22 jam nash 920 juga tidak dilakukan pada
. Alasan yang

tersebut tidak dipé

masa Rasul, retapi 13

un dar kepunahan karena

4 me enjagd al-Our

pkan pahwa salah satu

[stam
zakat adalah muallaf. Hal ini telah

berhak m
ahabat Abu Bakar.

but tidak dilakuk

masa beliau tidak perlu diberi

hal terse an. Menurut

abat Umar

Kkk., (Cet VI, Jakara: Pustaka

menganggﬂp
ah Ma sy, d

1 a. Abu 7ahrals

Fi
rdaus, 2000), hal. 33%

A
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adalah lebih mashlahah yaitu, untuk memelihara harta negara ketik
a
beliau mengetahul bahwa memberi hak muallaf tidak lagi menghasilkan

rfiah bertentangan dengan nush. 12

maksud. Walaupun secard ha

g tangan pencurt
[ah dijelaskan bah
ahabat Umar banyak dila

¢. Tidak memoton
wa hukuman bagi pencun

Qur'an te
n. Pada masa S
ghukum mereka d

ri karena kelaparan ketika

Dalam al-
kukan

adalah potong tanga
ian tidak men

engan potong tangan

pencurian, tetapi bel

ketika beliau menel

keadaan sedang
jkiran sahabat Umar dalam nal ini adalah

akang pem
ga orang yang

Latar bel
m kelaparam sehing

kejahatan jiwanya tetapi

melakukan pe
mendesak untuk

mungkin karend
i kepentingan
an tersebut ditiadakan

hankafd
um potons tang

memperta

kemaslahata?n ka
.14

emegan
harusan menanggung ganti

.Rasyidm
enurut hukum ashi, kekuasaan mereka

marang: Pustaka Rizki Putra,

20 12 7pg Hasbi ASP”
1), hal, 356.

i dan 1 Liberasi

13 rps
1bid.
omth

oM Atho Muthair(‘?OB). pal. 57

(y
Ogyakarta: Titian {]ahi Pre®™

A
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an (amanah). Tetapi, scandainya mereka tidak

didasarkan atas kepercayd
jawab dikhawatirkan akan berbuat ceroboh, sahabat Ali

dibebani tanggung
s diberlakukannya ganti rugi adalah

ra. menjelaskan bahwa asa

mmashilahalt

Beliau berkata:
5415 Y LA }:L‘.‘ﬁﬂ

buik kecuah dengan  jalan

Musyarakdl {1l ukun menjudi
diterapkaniyd getentuan 1€ entang ganti rugi (jam:nan)
2. Contoh penerapa al-ma ashlahah al—Murmfah [mam Malik
a. Harta rampasal perang yang pelum dibag!
Dalam al Muwdfd a diterangkan bahwa [mam Mailik
alal -
wanan dengan sesuatu yang gath'i. Di
meninggatkan hadits apabild berla
am Malik adalah al-mushlahah  al-
antara yanb gath™l menurut Im
Fm mMalik tidak membolehkan dituangkan

rampasan

inatang it dari harta

mursalah. Ole
' rena bin
dagiﬂg-dagin g yang telah gimasak ka
17
¢ m dibag!- “
o - - | tersebut dengan kondisi sekarang

0 v ASY'Syﬁ‘hibT'
L hal 10-11.

A
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pakan bagian dari wilayah Malaysia. Solusi yang tepat

pulau terscbut meru
a negara hendaknya mengadakan

menurut  penulis adalah antard kedu
musyawarah dengan kepala dingin sehingsa hasilnya akan baik dan tidak
merugikan salah sat! pihak, jangat dengan jalan perans karena hal
dengan baik Sebelum

ikan permasalahan

pat menyelesal
" mengenai negara mand yang berhak menguasai wilayah

a tidak boleh

tersebut tidak da

ada kejelasal
mengklaim bahwa pulau tersebut

tersebut, maka kedua negar

adalah hak miliknya-

minum Jhamt'-
i pemikiran hukum yang

b. Hukuman pe
n mengikut!

menglltiP da
khamr.

[mam Mil
ibn al- K hattab tentang peminum

1 sebanyak g0 kali Cambuk,

ai hukuman

0 kali cambPt™
masyarakat jera dan meninggalkan

rash!afgah agd
i khamr sangat meng canggl

I8 pede ROSYAC™
o1 Sydrs

Isia
m, 1997), hal. 417-
[ d le_zar
0w ¥ 1mam Sayyid M
ttp - Dar al-Fikr, ! ).



101

3,\_1};:\_)1(5}; uJLpL;IT:)J'l:}P ’:_JLEBJrf“ I,;:-MJIPJ-J"

LS 7B e U ;;.Ca,g»\;\j?;;—u tsgi?p;;;w
/n_t: Dr.o .j/),/,/fff
gl /“"J"Jf“f’v\l"-’cju

& [saur pin Zaid ad-Diyalli, bahwasanyu

jg Seorang laki-laki yang meminuimn
khamr, kemudian Al Thalib i N o TR
henduknyd enghkau Jera did dengan 80 kali, karend bila ia minum khamr
maka id mabuk, hila mabuk P 1us akalnyd dan apabila purus akalnya

k! ridak: . Maka ‘Umarpunt Jalu mendera

maka id mengadakan 7 yang
20
Lhamr dengan 80 kall.

mam Malik <

Diriwayatkan oleh
rahkan teniar

‘Umar memusyawd
/i bin AP

n kondisi sekarang,

peminun
evansikan denga

ita rel
an dengan narkoba. Masalah narkoba

gat penting, karena sudah

maka
sekarang im M

| Iy b h dunia. Untuk
menycbar di selurul

menghilan gkan atau

jersebubs
Lea. Narkoba merupakan salah satu

ebut diatur dalam pasal

na mengenai hal ters

untuk dimiliki atau untuk

n atau denda paling

]0 tahu
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Yes
A

T

ya sanksi tersebut diharapkan dapat

banyak Rp. 500.000.000,00 adan
mengurangl tingkat pamakaian narkoba” :

pada warga kaya.

¢ Penarikan Pungutan wajib
menarik pungutan waj

Qeorang Imam diperbolehkan
g kaya apabila uang kas negard

iib (wazhifah)

mengalami defisit dan

yan
ata demi

pada warganya
ini dilakukan gemata-m

negara. [Hal 1n

{ tidak dilakukan

kupi kebutuhan

an, karend jika hal tersebu

tidak mencu
maka negara akan

kemashlahat
curan negerd tcrscbut.22
- gekali mcngcnai masalah kenaikan

akibat kehan

menjadi rapul dan dapat beT

Sckarang ini sedans mara

di relevan51ka
- BBM yans dam
sisi, kenaikan harga

n dengan masalah ini, maka

paknya adalah

satu

tindakan pemerintd

an harga-harga adalah tepat- Di
perat pagi masyarakat. Tetapi di sisi lain, orang-
a hak pengalihan dari pengur
pablla pemerintah benar-benar

kenaik
BBM memans dirasakan?

' angan subsidi

menerim

orang miskin akan
pihak-

an diolah menjadi minuman

2y Narkotikd
il ]]Ell- 430

2 M. Abu Zahrnh, Y

|
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g menjual buah anggur kepada pedagang

lmam Malik telah melarang

rgur tersebut akan diolah menjadi minuman

arak, karcnd di
n tersebut adalah menghindari

23
yang memabukkan- Dasar dari larangd

g akan umbul

i ko ndisi gekarang at direlevansikan

mafsadal yat
maka dap

Apabila mengend
a melarang penanaman

anaman ganja. Pemcrintah hendakny

dengan pene
o manfaatny2 yaitu dapat

di satu sisi ad
ya yang akan tlmbul lebih besar yaitu

a terjadi kekacauan.

[q”
—
—
=
&
=
as
[
=
o
«@

qar akan mempemarah

(ita relevanmkan dengan izin

an dlgunak

al dlpcrbolehkan
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cangan Scrtd kekosongan pemerintahan.

n, kerusakan, kegon
mar bin Abdul Aziz, yang

kemudharata
Hal ini terjadi pada masd getelah K halifah U
jmpinan kepada yazid bin Abdul Malik, tidak

ahkan tampuk P
k menduduki ja

menyer
batan 1fu. Menurut

leh dan laya

kepada orang yang sha
Imam Mailik, kebijakan tersebut dilakukan khalifah Umar karena
4 mengarlgk’dt georang yans shalih, yazid tidak akan
t{atanan masyarakat

secandainya belia

menerima schingg? menimby
merintahan

yang telah n’l:,l[:ran25
‘can dengal pe

; hasil pemilihan gmum  yang
sckarang, maka kita haru$ |

i Bp. Susilo Bambang

dilakukan gecard lan

i presiden,

Yudhoyono sebag?d

(etapi h? sebul sudah

. _ er
pilihan kita, I

rakyat, kit harus

C
* Relevansi Al—-MaskIa,ﬂ
sangat erat hubungannya

Hu tempo ref
kum Islam Ko¥ gontem

kontemporer

\J/

.Cit

3 M. Abu Zahrah. Lt

e
. i
SR

N/
/
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\

nemberikan solusi adany2 penst]wa—penstlwa atau pennasalahan—pennasalahan v

k v
ontemporer yang tcrjadi akibat adanya perkembangan zaman dan perubahan
isa berubah

sosial yang terjadi. Tidak dapat diingkari pahwasanya hukum itu b1
: e

dengan berubahnya zamarn, tempat dan juga kondis! sosial.”* Hukum [slam yang

sedangkan

terdapat dalam teks al-Qur an da

n aseSwmah persifat terbatas,
an yang dihadapi manusia sebagai dampak

pcrmasalal
gat kompleks dan

peristiwa-peristiwa dan

adanya perkembangah za

tidak ttrbalab 7 pDalam keadaan sep

menyelesaikan semud perm

mashlahah al-mur salah K

hukum dengan MENE

untuk pcrisliwu-pcristiWﬂ
rut penulis teori al-

ur'an atau
maka menu

tidak diatur dalam al-0
al rersebub

L diuraikan pada bab

porer.

qursal ah

mashlahah al-"
aikan

L relevzm lah satu altcrnatlf dalam menyeles
- Sa [

sebelumnya sans?
Jikan 5

Teori tersebut d2Pat dija

permasalahan- -perm

Berikut akan
sekarang.

J 8.
. hal 42
Ul"'( b . M.A Abdurrah""‘l" dan

26 M. Hasbl

plaris Abdullah

27
Ibnu Rusyd

(\ .
Cmarang CV Asy-“’)’"




P ——

106

Dalc
am rangk
| gka mcnghadapi dinamika perkcmba m
Cgara-negara yan ngan zd an, banyak
Lara yi ¢ mek & 1 |
- clakukan relormast hukum [slam khususnya dal
o § alam hukum
. | antaranya urki
adalah Turki Mesi iri
s esir Syira, akista Tuni
g . P n, unisia, d
, dan
dones'a P '
ia. emermlah Indonesia melakukan
an mengeluarkan

m keluargd deng

i negara kita. Undang-

termasuk
suk negara kita yaitu In
reformasi
as
i hukum Islam Kkhususnya huku

pkan sesual dengan kondis

o. 1 tahun 1974, kompilasi

unds

ang-undang yang dihara

Undan: - ¢

o tersebut di antaranya perkawinar
o. 7 tahun 1989. Isi

Huku
m Islam (KHD) dan UU mengen

dari U
ndang-undang tersebut tida

b figh tetap! ada b

; untuk kemas

hlahatal bagi masyarakat.

d
alam teks kitab-kita
da beberapd pasal

dengp;
pan kondisi negard yans tuJ
| tahun I

adalah masalah pencatatan

Dalam UU No.
Pembaharuan. i antarany?

Yang tf.‘«l'dapa[
| 2 ayat

perkawi
rkawinan, Dalam pasd
P )
erkawinan dic
Dal

am teks kitab-kitab

Dalam kitab-kitab figh din

fukun. pertimbangd” i
pencatatan perkawi™"

tangan, Suatu PeT kaw atk it ama (KUA) 1

pthak akan dirugikfm,

2%
M Atho Mudzhar.

1y
Y l’erkawmcm di

Y .3"

R b
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[al tersebul akan memudahkan terjadinya

bukti tclah ada perkawinan.
penyimpangan, yaitu pendaftaran

perkawinannya kembali ke

atu pihak, Jebih-
k, maka pihak istrilah  yang P

dalam perkawinan tersebut

akan merugikan salah s
aling merasa

telah menghasilkan seorang and
m keadaan seperti ini,

ugd akan terlantar. Dala

kehidupan anak Ju
jukan hal

dirugikan dan Kk
pa-apd, a

isteri tidak dapat perbuat a

tersebut pada KUA atad

belum dicatatkan- Jadi, menurd

pencatatan perkawina adala

menghindari terjadin

salah satu pihak.
ombatasé? ¥

diizinkan jika
perkawman dalam usia

mencapai umut 1
 fan D2
rmasalahan dalam

ada batasan umur, ‘
masih sanga! muda2 .ok belum dapat perfikir
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